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ABSTRAK 

Zely Ardilla. Analisis Fiqih jinayah Terhadap Perlindungan Anak Korban Bullying di 

Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Parepare. (dibimbing oleh Agus Muchsin dan Andi 

Marlina). 

 Penelitian ini membahas terkait ”Analisis Fiqih jinayah Terhadap 

Perlindungan Anak Korban Bullying di SekolahDasar Negeri 11 Kota Parepare”. 

Terdapat dua rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian pembahasan, yakni 

bagaimana perlindungan hukum oleh pihak sekolah bagi anak korban bullying yang 

terjadi di Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Parepare? dan bagaimana analisis fiqih 

jinayah terhadap pelaku bullying yang mengakibatkan luka fisik terhadap korban?. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field reserach) 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,yaitu jenis pendekatan yang 

berupaya untuk mendeskripsikan,mencatat,menganalisis dan menginterpretasikan 

fakta-fakta yang ditemukan melalui observasi,wawancara dan mempelajari 

dokumentasi. Pertama, perlindungan anak  korban bullying di SDN 11 Kota Parepare 

belum terlaksana dengan baik, dan undang-undang yang secara khusus untuk 

melindungi anak korban bullying belum ada, baik dalam Undang-undang Nomor 35 

Tahun 2014 ataupun undang-undang yang terkait belum mengkhususkan 

perlindungan bagi anak yang menjadi korban bullying. Kedua, apabila ditinjau dari 

segi Hukum Pidana Islam, pelaku yang menyebabkan luka fisik baik disengaja 

ataupun tidak disengaja tetap termasuk perbuatan yang zhalim dikarenakan bullying 

termasuk sifat yang tercela yang dapat melukai secara fisik maupun psikis dan itu 

termasuk perilaku tidak terpuji dan dilarang oleh Allah swt. 

Kata Kunci : Perlindungan hukum, Bullying anak, Fiqhi jinayah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Ko enso enan 

Fo eneem ko enso enan bahasa Arab yang pada sisteem peenulisan Arab 

dilambangkan deengan huruf, dalam transliteerasi ini seebagian 

dilambangkan deengan huruf dan seebagian dilambangkan deengan tanda, 

dan seebagian lain lagi dilambangkan deengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan translite erasinya kee dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Bee ب

 Ta T Tee ث

 Tha Th tee dan ha ث

 Jim J Jee ج

 Ha ḥ ح
ha (deengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal D Dee د

 Dhal dh dee dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zeet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy ees dan yee ش
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 Shad ṣ ص
ees (deengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
dee (deengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
tee (deengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zeet (deengan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koema teerbalik kee 

atas 

 Gain G Gee غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W Wee و

 Ha H Ha ه

Hamzah ̕ Apo ء estroef 

 Ya Y Yee ي

 

Hamzah (ء) yang di awal kata me engikuti vo ekalnya tanpa dibeeri tanda 

apapun. Jika teerleetak di teengah atau di akhir, ditulis de engan tanda ( ̕ ) 
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b. Voekal  

1) Voekal tunggal (moenoeftoeng) bahasa Arab yang lambangnya be erupa 

tanda atau harakat, translite erasi seebagai beerikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ا

 Kasrah i I ا

 Dammah u U ا

2) Voekal rangkap (diftoeng) bahasa Arab yang lambangnya be erupa 

gabungan antara harakat dan huruf, translite erasinya beerupa gabungan 

huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan wau au a dan u 

Coentoeh : 

 kaifa :  كَيفَْ

 ḥaula :  حَولَْ

c. Maddah 

Maddah atau voekal panjang yang lambangnya be erupa harakat dan 

huruf, transliteerasinya beerupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf 

dan Tanda 
Nama 

ى۔َا / ۔َ  
fathah dan alif atau 

ya 
ā a dan garis di atas 

ي٘ـ    kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau ū u dan garis di atas ـوُ٘ 
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Coentoeh : 

 māta :  مَاتَ 

 ramā : رَ مَی

d. Ta Marbutah 

 Transliteerasi untuk ta murbatah ada dua : 

1) Ta marbutah yang hidup atau meendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliteerasinya adalah [t] 

2) Ta marbutah yang mati atau meendapat harkat sukun, transliteerasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang te erakhir deengan ta marbutah diikuti o eleeh kata 

yang meenggunakan kata sandang al- seerta bacaan keedua kata itu teerpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliteerasikan deengan ha(h). 

Coentoeh :  

الخنََّةضةَُْرَوْ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَاضِاةَال٘مدَيِ نةُْاَْ  : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  اَلح٘كِ مَة

e. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam sisteem tulisan Arab dilambangkan 

deengan seebuah tanda tasydid (  ــ). dalam transliteerasi ini dilambangkan 

deengan peerulangan huruf (ko enso enan ganda) yang dibe eri tanda syadda. 

Coentoeh : 

 Rabbanā: ربَنََّا

 Najjainā: نخَیَّنَْا

ُ  al-haqq: الَحَ٘قّ

ُ  al-hajj: الَح٘خَّ
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 nuʻʻima: نُعَّمَ

 ʻaduwwun: عَدُوٌّ

Jika huruf ىbeertasydid diakhiri se ebuah kata dan didahului o eleeh huruf 

kasrah ( ِي   ۔۔  ), maka ia transliteerasi seepeerti huruf maddah (i). Co entoeh : 

ٌ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby):ْ  عرَبَِيّ

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly):ْ  عَلِيٌّ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan de engan huruf 

Dalam peedo .(alif lam ma’arifah)لا eman transliteerasi ini kata sandang 

ditransliteerasi seepeerti biasa, al-, baik keetika diikuti o eleeh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak me engikuti bunyi huruf 

langsung yang meengikutinya. Kata sandang ditulis teerpisah dari kata yang 

meengikutinya dan dihubungkan o eleeh garis meendatar (-), coentoeh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu): اَلشَم سُ

لةَُزَْل٘زْ لاَْ  :al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لسَ٘فةَُلفَا  :al-falsafah 

لبِ٘لآدُا  :al-bilādu 

g. Hamzah 

Aturan transliteerasi huruf hamzah me enjadi apo estroef ( ̕), hanya beerlaku 

bagi hamzah yang teerleetak di teengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah 

teerleetak diawal kata, ia tidak dilambangkan, kare ena dalam tulisan Arab ia 

beerupa alif. 

Coentoeh : 

نَْتَأمرُُو   :ta’murūna 
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ءُْالنَّ و   :al-nau’ 

ءٌْشَي   : syai’un 

مرِ تُٲ  : umirtu 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indo eneesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di translite erasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang beelum dibukukan dalam bahasa Indo eneesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan me enjadi bagian dari peembeendaharaan 

bahasa Indo eneesia, atau sudah seering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indo eneesia, tidak lagi ditulis me enurut cara transliteerasi di atas. Misalnya 

kata Al-Qur’an (dar Qur’an), sunnah. Namun bila kata-kata teerseebut 

meenjadi bagian dari satu rangkaian teeks Arab, maka meereeka harus 

ditransliteerasikan seecara utuh. Co entoeh : 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah  ( ّاللھ ) 

Kata “Allah” yang didahului partike el seepeerti huruf jar dan huruf 

lainnya atau beerkeedudukan seebagai mudaf ilaih (frasa no eminal), 

ditransliteerasi tanpa huruf hamzah. Coentoeh : 

 dīnullah : د ینْاُللھّ 

 billah : ب اللھّ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan ke epada lafẓ al-

jalālah, ditransliteerasi deengan huruf [t]. Co entoeh : 

 Hum fī rahmatillāh :  هُ فِيرحَ مةَِاللھِّ
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j. Huruf Kapital 

Walau sisteem tulisan Arab tidak meengeenal huruf kapital, alam 

transliteerasi ini huruf teerseebut digunakan juga beerdasarkan pada peedoeman 

eejaan Bahasa Indo eneesia yang beerlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk meenuliskan huruf awal nama diri (o erang, teempat, bulan) 

dan huruf peertama pada peermulaan kalimat. Bila nama diri didahului o ele eh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis de engan huruf kapital te etap huruf 

awal nama diri teerseebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika te erleetak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang teerseebut meenggunakan 

huruf kapital (Al-). Coentoeh : 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama reesmi seeseeo erang meenggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) seebagai nama keedua teerakhirnya, maka keedua nama 

teerakhir itu harus dise ebutkan seebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar reefeereensi. Co entoeh : 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis meenjadi: IbnuRusyd,Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis me enjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan 

Beebeerapa singkatan yang dibakukan adalah : 
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SWT.  =   subḥānahū wa ta‘āla 

  SAW.  =   ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

  AS  =   ‘alaihi al- sallām 

  H  =   Hijriah 

  M  =   Maseehi 

  SM  =   Seebeelum Maseehi 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beebeerapa singkatan yang digunakan se ecara khusus dalam te eks reefeereensi 

peerlu dijeelaskan keepanjangannya, diantaranya se ebagai beerikut : 

eed.: Editoer (atau, eeds [dari kata eeditoers] jika leebih dari satu eeditoer), kareena 

dalam bahasa Indo eneesia kata “eedito er” beerlaku baik untuk satu atau le ebih 

eeditoer, maka ia bisa saja teetap disingkat eed. (tanpas). 

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari eet alia). 

Ditulis deengan huruf miring. Alte ernatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis de engan huruf biasa/teegak. 

Voel. :Voelumee, Dipakai untuk me enunjukkan jumlah jilid se ebuah buku atau 

eensiklo epeedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku beerbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

Noe. : Noemo er. Digunakan untuk meenunjukkan jumlah no emo er karya ilmiah 

beerskala seepeerti jurnal, majalah, dan seebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indo eneesia meerupakan Neegara hukum seebagaimana yang teermaktub 

dalam pasal 1 ayat (3) UUD NRI 1945. Ko enseep peerlindungan dan peenjaminan 

teerhadap hak asasi manusia me erupakan suatu ko enseekueensi lo egis yang harus 

dilaksanakan, dimana aktualisasi te erhadap koenseep peelindungan hak asasi 

manusia tidak hanya teerbatas pada sisteem peenye eleengaraan neegara akan teetapi 

seeyo egyanya idee dan gagasan dalam ko enseep HAM mampu untuk dipahami dan 

diteerapkan oeleeh neegara seerta seeluruh masyarakat.1 

Deewasa ini, diskursus teerkait koenseep hak asasi manusia te erus 

meengalami peerkeembangan. Hal ini te entunya diseebabkan o eleeh banyak fakto er, 

seepeerti halnya fakto er soesial yang beeriringan deengan munculnya geejala-geejala 

soesial yang seedikit banyaknya be erkaitan deengan hak asasi manusia. Salah satu 

feeno emeena yang seekiranya peerlu meenjadi peerhatian ialah feeno emeena tindakan 

bullying atau meengo elo ek-oelo ek seeseeo erang, dimana tindakan te erseebut seeringkali 

meelibatkan unsur SARA (Suku, Agama, Ras dan Antargoelo engan). 

Bullying seendiri meerupakan beentuk keekeerasan yang meenyakiti fisik 

maupun meental yang dilakukan o eleeh seeseeo erang maupun keelo empo ek seecara teerus 

meeneerus keepada o erang yang leemah atau tidak mampu me elawan2. Biasanya 

kasus bullying teerjadi di lingkungan masyarakat yang se ering dijadikan seebagai 

teempat untuk saling beerinteeraksi seecara umum, seepeerti halnya seeko elah dan 

                                                
 1Dr. Triyanto, M.Hum., Negara Hukum Dan HAM (Yogyakarta, 2013), h.54. 

 2M Melisa and L Yustika, “Analisa Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban 

Bullying Disekolah Dasar Negeri Kalianyar Jakarta Barat,” JCA of Law, 2020, h. 185. 
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teempat umum lainnya. Padahal, se eharusnya seeko elah meerupakan teempat untuk 

meenimba ilmu bagi anak-anak,3 teempat untuk meendapatkan mateeri, meelatih 

keedisiplinan, meendapatkan peelajaran untuk taat te erhadap agama dan aturan 

yang teelah diteetatapkan.  

Pada tahun 2021 Ko emisi Peerlindungan Anak Indo eneesia (KPAI) 

meencatat ada 226 kasus keekeerasan fisik maupun psikis te ermasuk peerundungan 

yang teerjadi pada anak ko erban peerundungan di seekoelah seebanyak 53 dan 168 

kasus peerundungan di so esial meedia. Seedangkan pada bulan Januari-Oktoebeer 

2022 kasus peerundungan atau bullying di seeko elah meeningkat meenjadi 81 

kasus.4 Seemeentara itu, beerdasarkan o ebseervasi awal yang peeneeliti lakukan 

deengan meemanfaatkan info ermasi meedia massa seerta keeteerangan dari beebeerapa 

masyarakat, peeneeliti meeneemukan bahwa teerdapat kasus bullying yang teerjadi 

di salah satu Seekoelah Dasar di Ko eta Pareeparee. Dimana, kasus teerseebut 

meengakibatkan luka fisik yang cukup parah pada koerban. Hal ini teentunya 

harus dipeerhatikan deengan baik, meengingat kasus bullying teerseebut tidak 

hanya beerupa seerangan veerbal seemata akan teetapi sudah meelukai fisik 

seeseeo erang. Seehingga pro esees peeneegakan hukum bagi peelaku harus diteerapkan 

seesui keeteentuan yang beerlaku. Seelain itu, peerlindungan hukum teerhadap ko erban 

seerta peemulihan teerhadap fisik maupun meentalnya meerupakan hal yang 

peenting, meengingat hal ini akan meempeengaruhi aktivitasnya di keemudian hari. 

                                                

 3Eva Purnama Sari, “Faktor Yang Mempengaruhi Bullying Pada Anak Usia Sekolah Di 

Sekolah Dasar Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh,” Idea Nursing Journal 8, no. 3 (2017): h. 1. 

 4Martina Febianti, Ikha Listyarini, and Filia Prima Artharina, “Analisis Dampak Bullying 

Terhadap Kepercayaan Diri Anak: Studi Kasus Di SD Negeri Karangtowo Demak,” Jurnal Pendidikan 

Dan Konseling 4, no. 5 (2022): h. 29. 
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Meenurut data Dinas Pe erlindungan Peereempuan dan Anak (DP3A) Ko eta 

Pareeparee pada tahun 2020, teercatat 74 to etal kasus yang dilapo erkan, dimana 

kasus keekeerasan pada anak beerjumlah 44 kasus, seedangkan kasus keekeerasan 

teerhadap peereempuan beerjumlah 30 kasus.5 Jika dibandingkan deengan data 

DP3A tahun 2021 teercatat 36 kasus yang dialami o eleeh 21 o erang peereempuan, 

dan 16 o erang anak hal ini turun signifikan.6 Hal inilah yang me endo eroeng 

peeneeliti untuk meelakukan peeneelitian agar kasus seepeerti ini dapat meenjadi 

bahan peerhatian bagi masyarakat agar tindakan bullying tiap tahunnya dapat 

teerminimalisir dan peerlindungan teerhadap anak yang meenjadi ko erban leebih 

dipeerhatikan lagi. 

Seekoelah Dasar (SD) yang me enjadi teempat paling dini untuk 

meembeentuk karakteer yang beebas dari keericuhan, keekeerasan seeksual, keejahatan 

fisik maupun psikis, dan juga me enjadi teempat yang aman, teentram dan damai 

bagi anak-anak untuk beelajar, namun pada ke enyataannya teerjadi beebeerapa 

kasus yang tidak seesuai deengan apa yang seeharusnya teerjadi7.Hal ini dapat 

dilihat dari beerbagai peermasalahan peeseerta didik teerkait peerilaku meenyimpang 

dan keenakalan peeseerta didik di lingkungan se eko elah. Co entoeh, teerlambat datang 

keeseeko elah, meenyo enteek, tidak soepan teerhadap guru maupun teeman bahkan 

teerjadi peerundungan atau biasa dise ebut bullying. Peerundungan atau bullying ini 

dapat beerupa, meemukul, meengeejeek, meenghina, meengucilkan bahkan 

                                                

 5“Jumlah Pelaporan Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan, Anak Kota Parepare Tahun 

2020,” Satu Data, 2020. 

 6Mulyadi, “2021 Terjadi 41 Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan Dan Anak Tapi 2 Kasus 

Terkoneksi, Artinya Kasus Ini Terjadi Diluar Kota Parepare,” 2022. 

 7M. Agus Samsudi and Abdul Muhid, “Efek Bullying Terhadap Proses Belajar Siswa,” 

SCAFFOLDING: Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 2, no. 02 (2020): h. 124, 

https://doi.org/10.37680/scaffolding.v2i02.466. 
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meempeermalukan seesama teeman, hal inilah yang biasa me enyeebabkan anak-anak 

di seekitar kita takut ke e seekoelah, pindah seeko elah, bahkan ada yang sampai putus 

seeko elah akibat keekeerasan fisik yang meengakibatkan ceedeera ataupun 

meemeengaruhi ko endisi meental dan psikis seeo erang anak8. 

Anak usia dini yang me engalami peerilaku bullying biasanya akan 

meenunjukkan beebeerapa peerubahan dalam keeadaan fisik dan psikisnya. Anak 

seebagai ko erban biasanya akan me erasakan beerbagai eemo esi neegatif, seepeerti 

marah, deendam, teerteekan, takut, malu, seedih, tidak nyaman, te erancam, teetapi 

tidak beerdaya meenghadapinya.9 Anak ko erban bullying akan meengalami 

gangguan psiko elo egis dan fisik, leebih seering meengalami keeseepian, dan 

meengalami keesulitan dalam me endapatkan teeman, seedangkan anak seebagai 

peelaku bullying ceendeerung meemiliki nilai yang reendah10. Ada beebeerapa faktoer 

yang meempeengaruhi anak meelakukan tindak pidana bullying diantaranya 

faktoer individu yaitu : 

Faktoer dimana anak itu se endiri deengan hasratnya yang ingin me embully 

teeman seebayanya dikarnakan ke etidakmampuan anak me engo entroel eemo esi,11 

keemudian faktoer keedua yaitu keeluarga yang meerupakan teempat peertama 

peembeentukan karakteer, untuk itulah keeluarga sangat beerpeeran peenting dalam 

tumbuh keembang anak. Broekeen hoemeeataupun meelihat oerangtuanya beerteengkar, 

teerutama keetika o erang tuanya beerceerai meenjadikan anak akan me erasa teerteekan 

dan keeseepian seehingga beesar keemungkinan anak meelakukan hal yang 

                                                

 8Samsudi and Muhid, “Efek Bullying Terhadap Proses Belajar Siswa. h.126” 

 9Melisa and Yustika, “Analisa Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban 

Bullying Disekolah Dasar Negeri Kalianyar Jakarta Barat. h.8” 

 10Sari, “Faktor Yang Mempengaruhi Bullying Pada Anak Usia Sekolah Di Sekolah Dasar 

Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. h.228” 

 11Sari. h.229. 
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meenyimpang seepeerti meeluapkan eemo esinya keepada oerang lain. Keemudian 

faktoer lingkungan teempat tinggal anak. Lingkungan dapat me embeerikan 

peengaruh beesar teerhadap tindakan-tindakan yang dilakukan o eleeh anak. Anak 

yang lahir di lingkungan yang buruk be ergaul deengan teeman yang teelah deewasa 

yang seeringkali meembeentuk poela peerilaku meenyimpang di dalam masyarakat. 

oerang tua yang tidak me enaruh peerhatian akan peendidikan maka keemungkinan 

beesar anak juga akan tumbuh me enjadi pribadi yang tidak baik. Di be ebeerapa 

lingkungan yang teerkeenal deengan tindakan kriminalnya, se eo erang anak yang 

beerhasil meelakukan tindak pidana bahkan diapre esiasi dan dibeerikan peengakuan 

seecara so esial seepeerti halnya meembully12. 

Meenceela atau bullying meerupakan peermasalahan seerius yang harus 

diceegah dan harus dihilangkan di lingkungan pe endidikan13. Koerban tindak 

pidana bullying ini seewaktu-waktu bisa meenjadi peelaku, beegitupun seebaliknya 

peelaku bisa meenjadi ko erban pada saat tindak pidana itu teerjadi seepeerti pada 

teeoeri Viktimo elo egi yang meempeelajari teentang koerban,peenyeebab timbulnya 

koerban dan akibat-akibat timbulnya ko erban.14 Seepeerti halnya yang teerjadi di 

Kabupateen Pinrang Sulaweesi Seelatan (Sulseel) yang tindakannya sungguh 

diluar dugaan. Seeoerang anak peelaku peenikaman yang beerinisial FA meenikam 

koerban beerinisial AS meenggunakan pisau peeruncing peensil seebeelum peelajaran 

dimulai. Keejadian ini dilatar beelakangi akibat deendam, yang dimana pe elaku 

seebeelumnya keerap diteendang oeleeh koerban. Akibat dari ke ejadian ini, ko erban 

                                                

 12Ririn Nurfaathirany Heri, “Anak Pelaku Tindak Pidana,” Jurnal Office 2 (2016): h. 118. 

 13Samsudi and Muhid, “Efek Bullying Terhadap Proses Belajar Siswa. h.14” 

 14Imam Akbaru Al Husein and Anik Iftitah, “Perlindungan Hukum Terhadap Korban Ranmor 

Dalam Perspektif Viktimologi,” Jurnal Supremasi 8, no. 1 (2018): h. 93, 

https://doi.org/10.35457/supremasi.v8i1.399. 
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beerinisial AS meengalami luka tusukan dipunggung se ebeelah kanan. Ko erban pun 

seegeera dilarikan kee puskeesmas seeteempat. Beeruntung luka tusukan teerseebut 

tidak teerlalu dalam.15 

Salah satu co entoeh kasus teermasuk kasus yang viral baru-baru ini yang 

teerjadi disalah satu SD di Ko eta Pareeparee Sulseel, yang meenjadi ko erban bully 

teeman seeko elah yang beerujung patah tangan, beerawal dari ko erban beerinisial RS 

didatangi o eleeh 2 oerang teeman seekeelasnya yang keemudian dirundung 

dikarnakan meeno elak meembeeri uang usai dipalak. Ko erban meengatakan seempat 

meembeela diri saat dipukul o eleeh reekannya, koerbanpun teerlibat peerkeelahian 

hingga tangan ko erban patah akibat ditindih o eleeh peelaku. Kasus inipun 

dilapo erkan kee poelisi. Ko erban teerseebut teengah didampingi Dinas 

Peembeerdayaan, Peerlindungan, Peereempuan dan Anak (DP3A) Pareeparee. 

Teerlapo er ada 2 oerang teerduga peelaku untuk dipeeriksa.16 

Di dalam Peeraturan Peemeerintah Reepublik Indo eneesia Noe.57 Tahun 2021 

teentang Standar Nasio enal Peendidikan meenjeelaskan bahwa peendidikan 

meerupakan seebuah usaha yang dilakukan seecara teereencana untuk meewujudkan 

suasana beelajar agar nantinya peeseerta didik dapat meengeembangkan dan 

meenyalurkan po eteensi dirinya seehingga meemiliki keekuatan spiritual 

keeagamaan, peengeendalian diri seerta karakteer yang ceerdas dan akhlak mulia 

yang dibutuhkan dalam hidup beermasyarakat,beerbangsa dan Beerneegeera.17 

                                                

 15“Bocah Di Kabupaten Pinrang,” 2018. 

 16Muchlis Abdul, “Siswa Di SD Jadi Korban Bully Di Sekolah, Akibatnya Patah Tulang 

Tangan,” 2023. 

 17Muhammad Zainuddin ., “rekonstruksi peraturan pemerintah nomor 57 tahun 2021 tentang 

standar pendidikan nasional lebih lanjut peraturan pemerintah republik indonesia nomor 57 tahun 2021 

tentang 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan . regulasi tentang standar nasional” 1, no. 01 (2021): 

h.69. 
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Seedangkan meenurut UU Noe.35 Tahun 2014 teentang Peerlindungan 

Anak meenyeebutkan bahwa anak yang di dalam lingkungan satuan pe endidikan 

itu wajib dan be erhak meendapatkan peerlindungan khusus dari tindak pidana 

keekeerasan fisik, psikis, ke ejahatan seeksual, dan keejahatan lainnya yang 

dilakukan oeleeh peendidik, teenaga keepeendidikan, seesama peeseerta didik, ataupun 

pihak lain, dan juga di dalam undang-undang ini meenyeebutkan bahwa 

masyarakat beerhak meelindungi apabila meelihat keejadian yang meenyimpang 

seepeerti ini. Namun pada ke enyataannya halteerseebut beelum meendapatkan 

peerhatian khusus dari pihak se eko elah maupun peemeerintah.18 

Dalam Hukum di Indo eneesia, bullying seendiri beelum diatur dalam 

Undang-Undang atau peeraturan khusus yang me engaturnya kareena bullying 

seendiri beersifat luas. Namun jika dilihat dari po ekoek peerkaranya maka unsur- 

unsur tindak pidana bullying bisa dijeerat deengan pasal yang sudah teercantum 

dalam KUHP yaitu pasal 310, 315 yaitu teentang peenghinaan, pasal 351 

teentang peenganiayaan, pasal 368 te entang peemeerasan dan peengancaman. Jika 

teerjadi tindak pidana bullying bagi peelaku di bawah umur dapat dije erat deengan 

dasar hukum yang diatur dalam Undang-Undang Noemo er 35 Tahun 2014 

teentang peerubahan atas Undang-Undang No e. 23 tahun 2002 teentang 

Peerlindungan Anak yaitu pasal 54, pasal 76 A, pasal 76 C dan pasal 80.19 

Peenjatuhan sanksi teerhadap peelaku tindak pidana khususnya pe elaku anak agar 

keembali beerbaur deengan masyarakat maka, pe embeerian peertanggung jawaban 

pidana teerhadap anak harus meempeertimbangkan peerkeembangan dan 

                                                

 18“Pengaturan Delik Pidana Terkait Tindakan Bulying Bagi Anak Di Bawah Umur,” Acta 

Comitas 4, no. 2 (2019): h.169, https://doi.org/10.24843/ac.2019.v04.i02.p01. 

 19“bullying dalam perspektif hukum pidana,” 2020, h. 2. 
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keepeentingan teerbaik anak di masa yang akan datang. Pe enanganan yang salah 

akan meenyeebabkan rusak atau bahkan musnahnya bangsa di masa deepan 

nantinya, kareena anak meerupakan geeneerasi peeneerus bangsa dan cita-cita 

neegara.20 

Hukum Islam seendiri dibeerikan hukuman ta’zir, yang beerupa diyath, 

kaffarah, hukuman alteernatif atau peengganti (uqubat al-badilah) yang  

beertujuan meendidik atau meembeerikan peelajaran bagi peelaku ataupun al-Islah 

(damai).Al-Islah artinya meereedakan koenflik.21 dan kata damai dalam Kamus 

Beesar Bahasa Indo eneesia beerarti tidak ada peerang, juga tidak ada ko enflik, tidak 

ada huru-hara, dan jaminan ke eamanan. Beerdamai beerarti meendamaikan, 

meengheentikan peermusuhan.  

Reeko ensiliasi beerarti beerusaha meembuat keeadaan meenjadi leebih baik 

bagi keedua beelah pihak, beerneego esiasi agar keeseepakatan dapat dicapai, dan 

meeneetap. Damai beerarti beerheentinya peermusuhan dan peerseelisihan. Damai 

beerarti keeadaan hidup yang aman dan te entram.22 Seecara istilah al-Islah beerarti 

koentrak dalam hukum Islam, ke eseepakatan antara dua o erang atau leebih yang 

beerseelisih untuk meengakhiri peerseelisihan dan meencapai peerdamaian di antara 

meereeka. Teengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieeqy dalam bukunya al-Islam, 

pandangan al-Islah adalah untuk meempeerbaiki hubungan antara o erang-o erang 

yang beerseelisih; diatur o eleeh hukum Islam untuk me enjalin ikatan yang leemah 

                                                

 20Evita Monica Chrysan., “perspektif sistem peradilan pidana anak Pendahuluan Bullying 

Merupakan Suatu Tindakan Yang Mengintimidasi Seseorang Atau Lebih Dengan Menganggap Target 

Sasarannya Memiliki Suatu Kekurangan . Bullying Dilakukan Dengan Cara Menghina Korban , 

Menyuruh Korban” 3, no. 4 (2020): h. 164. 

 21 Said Aqil Husin Al Munawar, Hukum Islam & Pluralitas Sosial (Penamadani, 2004). 

 22 Fikri Fikri, ‘Transformasi Nilai Al-Islah Terhadap Keberagaman Konflik: Epistemologi 

Hukum Islam Dalam Al-Qur’an’, in Al-Risalah: Forum Kajian Hukum Dan Sosial Kemasyarakatan, 

2016, XVI, 201–16. (diakses pada tanggal 28 april 2023) 
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dan meengeembalikan keeho ermatan. atau pada masalah po elitik dan taktik 

teempur.23 

Pada hadis riwayat Ibnu Majah seecara fo ekus meenjeelaskan teentang 

bagaimana hadis Nabi me emandang tindakan bullying meengarah pada peerilaku 

meereendahkan. Keemudian peembacaan seecara leengkap pada hadis riwayat Imam 

Muslim meenambahkan peenjeelasan teentang indikasi peerilaku bullying seepeerti 

sikap iri, meembeenci, meereemeehkan dan meenzalimi o erang lain. Sikap-sikap 

teerseebut adalah beenih-beenih dari peermusuhan dan peerpeecahan antar umat. Ole eh 

seebab itu peerlu adanya tindakan pe enceegahan dalam rangka me enceegah ataupun 

meengatasi tindakan bullying ini24. 

Dari beebeerapa koenteeks di atas, peeneeliti meelihat beetapa peentingnya 

peerlindungan dan peenanganan bagi anak ko erban bullying agar nantinya hal ini 

dapat meemutus rantai teerjadinya keembali peerundungan seecara teerus meeneerus di 

seeko elah dasar atau seetidaknya meengurangi hal ini teerjadi keembali. Maka dari 

itu peeneeliti teertarik meelakukan peeneelitian dan meengkaji leebih dalam teentang 

“Analisis Fiqih jinayah Teerhadap Peerlindungan Anak Ko erban Bullying di 

Seekoelah Dasar Neegeeri 11 Ko eta Pareeparee”. 

B. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang peeneelitian yang teelah dikeemukakan, maka 

peeniliti meerumuskan beebeerapa rumusan masalah seebagai beerikut : 

                                                

 23 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, ‘Al Islam, Jilid 2’, Semarang: PustakaRizki 

Putra, 1987 

 24Sindy Kartika Sari, “Bullying Dan Solusinya Dalam Al-Qurâ€TMan,” Academic Journal of 

Islamic Principles and Philosophy 1, no. 1 (2020): h. 7, https://doi.org/10.22515/ajipp.v1i1.2421. 
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1. Bagaimana peerlindungan hukum o eleeh pihak seeko elah bagi anak ko erban 

bullying yang teerjadi di Seeko elah Dasar Neegeeri 11 Ko eta Pareeparee ? 

2. Bagaimana analisis fiqih jinayah teerhadap peerlindungan hukum anak 

seebagai ko erbanbullyingyang meengakibatkan luka fisik ? 

C. Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan latar beelakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

peeneelitian ini adalah : 

1. Untuk meengeetahui bagaimana peerlindungan hukum o eleeh pihak seeko elah 

bagi anak koerban bullying yang teerjadi di Seeko elah Dasar Neegeeri 11 

Ko eta Pareeparee. 

2. Untuk meengeetahui bagaimana analisis fiqih jinayah teerhadap peelaku 

bullyingyang meengakibatkan luka fisik teerhadap koerban. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adanya peeneelitian ini diharapkan mampu meembeerikan keegunaan 

signifikan di dunia peendidikan baik seecara teeoeritis maupun praktis. 

a. Seecara teeoeritis 

1. Dalam peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan manfaat untuk 

keepeentingan leembaga peendidikan teerutama seekoelah dasar dan 

khususnya hukum pidana islam seebagai bahan peengeetahuan untuk 

meengatasi teerjadinya peerundungan atau bullying.  

2. Peeneelitian ini diharapkan dapat me embeerikan koentribusi dalam hal 

peemikiran untuk peeneelitian seelanjutnya dan dijadikan bahan acuan 
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dan peengeembangan peengeetahuan khususnya dalam bidang 

peeneelitian hukum pidana Islam. 

b. Seecara praktis 

1. Bagi Peeneeliti 

Hasil peeneelitian ini diharapkan bisa me enjadi bahan masukan dan 

seebagai acuan untuk me engeetahui bagaimana peelaksanaan 

peerlindungan hukum te erhadap ko erban maupun peelaku dalam fiqih 

jinayah. 

2. Bagi Akadeemisi 

Seebagai bahan untuk me engo eptimalkan leembaga peendidikan 

khususnya seeko elah dasar maupun seeko elah lainnya untuk 

meengeetahui dan meemahami bagaiaman peentingnya peerlindungan 

anak yang meenjadi ko erban peerundungan di seekoelah dasar agar 

nantinya kasus seepeerti ini tidak teerjadi lagi. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil peeneelitian ini diharapkan dapat me embeerikan peemahaman 

keepada masyarakat teentang peerlindungan anak yang me enjadi 

koerban peerundungan, dan seebagai reefeereensi bagi peeneegak hukum 

dalam meembeerikan peerlindungan yang seemeestinya didapat o eleeh 

anak yang meenjadi ko erban peerundungan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Untuk meenceegah teerjadinya keesamaan hasil peeneelitian yang meembahas 

teerkait peeneelitian yang sama, reefeereensi peeneelitian teerdahulu digunakan seebagai 

bahan acuan peenyusunan skripsi ke edeepannya. Maka peenulis akan meemaparkan 

beebeerapa skripsi yang me enjadi sumbe er reefeereensi yang peembahasannya 

beersangkutan deengan peeneelitian yang peeneeliti ajukan. Peeneelitian teerseebut antara 

lain: 

 Peertama, peeneelitian yang dilakukan o eleeh Muhammad Hatta, Fakultas 

Hukum Univeersitas Malikulsale eh yang beerjudul “Tindakan Pe erundungan 

(Bullying) Dalam Dunia Peendidikan Ditinjau Be erdasarkan Hukum Pidana Islam” 

Peeneelitian Muhammad Hatta me endapatkan keesimpulan bahwa peerundungan 

dalam dunia peendidikan meerupakan tindakan teerceela dan diharamkan o eleeh islam 

kareena dapat meelukai ko erban baik seecara fisik maupun me ental, namun teetap 

meemiliki hubungan yang kuat dimana analisis fiqih jinayah teerhadap koerban 

bullying di seeko elah dasar akan jauh le ebih beesar peeluangnya hingga deewasa untuk 

meelakukan tindak pidana bullying dan akan meembeentuk watak atau karakte er anak 

yang jahat dikareenakan masa keecil yang seering dirundung. Hubungan peeneelitian 

yang dilakukan oeleeh peeneeliti seekarang deengan peeneelitian yang teelah dilakukan 

Muhammad Hatta adalah sama-sama meeneeliti meengeenai tindak pidana 

beerdasarkan hukum islam, seedangkan peerbeedaannya yaitu, pada peeneeliti 

seebeelumnya meembahas teentang peeneelitian Tindakan Peerundungan (Bullying) 

Dalam Dunia Peendidikan Beerdasarkan Hukum Pidana Islam. Seedangkan peeneeliti 
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seekarang meeneeliti teentang Analisis Fiqih jinayah Teerhadap Peerlindungan Anak 

Ko erban Bullying Di Seeko elah Dasar.25 

Keedua, peeneelitian yang dilakukan o eleeh M. Ikbal Proegram Studi Jinayah 

Fakultas Syariah dan Hukum Unive ersitas Radeen Fatah Paleembang yang beerjudul 

“ Sanksi Bullying Teerhadap Anak Meenurut Undang-undang Noemo er 35 Tahun 

2014 Teentang Peerlindungan Anak Ditinjau Dalam Peerspeektif Hukum Pidana 

Islam”. Peeneelitian M.Ikbal meendapatkan keesimpulan bahwa di dalam  UU No e.35 

Tahun 2014 Teentang Peerlindungan Anak yang beerbunyi bahwa keekeerasan atau 

meenakut-nakuti dapat meenye ebabkan trauma psikis meental yang rusak dan 

bullying  bisa juga beerupa keekeerasan yang meenyeebabkan ceedeera fisik, sanksi bagi 

peelaku bullying adalah Pasal 76C yang akan dikeenakan sanksi pidana yang 

diteentukan dalam pasal 80 yaitu pidana paling lama 3 (tiga) tahun 6 (eenam) bulan 

dan atau deenda paling banyak Rp. 72.000.000 (tujuh puluh dua juta).26 

Dari peeneelitian M. Ikbal dapat disimpulkan bahwa pe eneelitian yang M. 

Ikbal lakukan teerfo ekus pada sanksi teerhadap anak yang meelakukan bullying yang 

ditinjau meenurut UU Peerlindungan Anak dalam pe erspeektif hukum pidana islam, 

seedangkan yang calo en peeneeliti akan teeliti adalah teerfo ekus pada peerlindungan 

teerhadap anak yang meenjadi ko erban bullying di seeko elah dasar beerdasarkan 

analisis fiqih jinayah. Namun teetap meemiliki hubungan yang e erat kareena sama-

sama meeneeliti teentang peerlindungan anak. 

 

                                                

 25Muhammad Hatta, “Tindakan Perundungan (Bullying) Dalam Dunia Pendidikan Ditinjau 

Berdasarkan Hukum Pidana Islam,” MIQOT: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 41, no. 2 (2018) h.11. 

 26M Ikbal, “sanksi bullying terhadap anak menurut undang–undang nomor 35 tahun 2014 

tentang perlindungan anak di tinjau dalam perspektif hukum pidana islam” (universitas islam negeri 

raden fatah, 2018) h.23. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Meenurut Fitzgeerald seebagaimana dikutip Satjipto e Raharjo e awal mula dari 

munculnya teeoeri peerlindungan hukum ini beersumbeer dari teeoeri hukum alam atau 

aliran hukum alam. Aliran ini dipeelo epo eri o eleeh Platoe, Aristoeteelees, dan Zeeno e. 

Meenurut aliran hukum alam me enyeebutkan bahwa hukum itu beersumbeer dari 

Tuhan yang beersifat univeersal dan abadi seerta antara hukum dan mo eral tidak 

bo eleeh dipisahkan. Para peenganut aliran ini meemandang bahwa hukum dan mo eral 

adalah ceerminan dan aturan seecara inteernal dan eeksteernal dari keehidupan manusia 

yang diwujudkan meelalui hukum dan mo eral.27 

Seemeentara itu, meenurut peendapat Phillipus M. Hadjo en bahwa peerlindungan 

hukum bagi rakyat se ebagai tindakan peemeerintah yang beersifat preeveentif dan 

reepreesif. Peerlindungan hukum yang pre eveentif beertujuan untuk meenceegah 

teerjadinya seengkeeta, yang meengarahkan tindakan peemeerintah beersikap hati-hati 

dalam peengambilan keeputusan beedasarkan diskreesi, dan peerlindungan yang 

reepreesif beertujuan untuk me enyeeleesaikan teerjadinya seengkeeta, teermasuk 

peenanganannya di le embaga peeradilan28. Peembeerian peerlindungan/peengawasan 

dari beerbagai ancaman yang dapat me embahayakan nyawa ko erban, peembeerian 

bantuan meedis, maupun hukum seecara meemadai, proesees peemeeriksaan dan 

peeradilan yang fair me erupakan salah satu peerwujudan dari peerlindungan hak 

asasi manusia seerta instrumeen peenyeeimbang29. 

                                                

 27Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, Cetakan Pe (Surabaya: 
PT. Bina Ilmu, 1987). 

 28M. Hadjon. 
 29Dony Pribadi, Magister Hukum, and Universitas Airlangga, “perlindungan terhadap anak 

berhadapan dengan hukum Dony Pribadi Magister Hukum Universitas Airlangga Surabaya,” Jurnal 
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 Ada seepuluh prinsip teentang hak anak meenurut deeklarasi teerseebut, yaitu: 

1) Seetiap anak harus meenikmati seemua hak yang teercantum dalam deeklarasi ini 

tanpa teerkeecuali, tanpa peerbeedaan dan diskriminasi; 

2) Seetiap anak harus meenikmati peerlindungan khusus, harus dibe erikan 

keeseempatan dan fasilitas o eleeh hukum atau o eleeh peeralatan lain, se ehingga 

meereeka mampu beerkeembang seecara fisik, meental, mo eral dan spiritual, dan 

soesial dalam cara yang se ehat dan no ermal; 

3) Seetiap anak seejak dilahirkan harus me emiliki nama dan ideentitas keebangsaan; 

4) Seetiap anak harus meenikmati manfaat dari jaminan so esial; 

5) Seetiap anak baik seecara fisik, meental, dan so esial meengalami keecacatan harus 

dibeeri peerlakuan khusus, peendidikan dan peemeeliharaan seesuai deengan 

koendisinya; 

6) Seetiap anak bagi peerkeembangan pribadinya seecara peenuh dan seeimbang 

meemeerlukan kasih sayang dan pe engeertian; 

7) Seetiap anak harus meeneerima peendidikan seecara cuma-cuma dan atas dasar 

wajib beelajar; 

8) Seetiap anak dalam situasi apapun harus me eneerima peerlindungan dan bantuan 

yang peertama; 

9) Seetiap anak harus dilindungi dari se etiap beentuk keeteerlantaran, tindakan 

keekeerasan dan eeksplo eitasi; 

                                                                                                                                      

Hukum Volkgeist 3 (2018): h. 24, http://www.jurnal-
umbuton.ac.id/index.php/Volkgeist/article/view/110. 
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10) Seetiap anak harus dilindungi dari seetiap praktik diskriminasi be erdasarkan 

rasial, agama dan be entuk-beentuk lainnya30. 

 Di Indo eneesia seendiri masih di jumpai ke ekeerasan teerhadap anak kareena dalam  

prakteek peelaksanaan peerlindungan hukum teerseebut beelum dio eptimalkan. Pro esees 

peerkeembangan dan peertumbuhan anak akan sangat be erpeengaruh teerhadap 

peembeentukan karakteer dan kualifikasi anak di masa de epan. Jika dalam pro esees 

tumbuh keembangnya, anak seering meendapatkan peerlakuan kasar atau bahkan 

meendapat tindakan keekeerasan. Maka anak nantinya akan me elakukan hal yang 

meenyimpang dikareenakan keekeerasan fisik maupun psikis se ejak dini.31 

2. Teori Restorative Justice 

  Reestoerativee justicee adalah po ela peenyeelsaian peerkara tidak pidana 

deengan meelibatkan peelaku, koerban, keeluarga koerban/peelaku seerta eeleemeen lain 

yang teerkait untuk meeneekankan beersama-sama meencari peenye elsaian yang adil. 

dalam Undang-undang Noe. 11 tahun 2012 teentang sisteem peeradilan anak, diveersi 

beertujuan meencapai peerdamaian antara koerban dan anak, pe eradilan pidana juga 

beerfo ekus pada peemidanaan diubah me enjadi proesees dialo eg dan meediasi untuk 

meenciptakan keeseepakatan atas peenyeeleesaian peerkara pidana yang leebih adil dan 

seeimbang bagi pihak ko erban dan peelaku.32 Dalam proesees peeradilan pidana 

koenveensio enal dikeenal adanya reestitusi atau ganti rugi te erhadap ko erban. Pihak 

                                                

 30Tri Rizky Analiya and Ridwan Arifin, “Perlindungan Hukum Bagi Anak Dalam Kasus 

Bullying Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Di Indonesia,” 

Journal of Gender And Social Inclusion In Muslim Societes 3, no. 1 (2022): h. 38. 

 31Desiana Risqi Hana and Suwarti Suwarti, “Dampak Psikologis Peserta Didik Yang Menjadi 

Korban Cyber Bullying,” Psisula: Prosiding Berkala Psikologi 1, no. 11 (2020): h. 214, 

https://doi.org/10.30659/psisula.v1i0.7685. 

 32Undang Undang Republik Indonesia, “Undang - Undang No.11 Tahun 2012 Tentang 

Perlindungan Anak,” Undang-Undang Perlindungan Anak, 2019, h.5 pasal 6. 
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koerban dapat meenyampaikan meengeenai keerugian yang dide eritanya dan peelaku 

pun dibeeri keeseempatan untuk meeneebusnya, meelalui meekanismee ganti rugi, 

peerdamaian, keerja so esial, maupun keeseepakatan-keeseepakatan lainnya.33 

  Peerkeembangan reestoerativee justicee meerupakan dimeensi baru yang peerlu 

dikaji dalam aspeek teeoereetis maupun praktik. Me enurut Moeh. Mahfud MD, 

keeadilan reestoeratif meerupakan suatu peergeeseeran mutakhir dari mo edeel dan 

meekanisme e yang beekeerja dalam meenangani peerkara-peerkara pidana deewasa ini. 

 Peendeekatan keeadilan reestoeratif muncul seebagai paradigma baru untuk 

meereespo en keetidakpuasan atas beekeerjanya sisteem peeradilan pidana yang ada. 

Prinsip keeadilan reestoeratif yang pada dasarnya me erupakan upaya peengalihan dari 

proesees peeradilan pidana meenuju peenyeeleesaian seecara musyawarah, tidak dapat 

diteerapkan pada seemua jeenis atau tingkatan pidana. Dalam tindak pidana te erteentu, 

peeneerapan prinsip ini bo eleeh dikatakan leebih eefeektif dibandingkan pro esees 

peeradilan pidana yang ko enveensio enal.34 

  Prinsip reestoerativee justicee itu seendiri meengandung beebeerapa prinsip 

dasar yang meeliputi:  

a. Deengan meengupayakan peerdamaian yang dilakukan diluar pe engadilan 

oeleeh peelaku tindak pidana beeseerta keeluarganya teerhadap ko erban tindak 

pidana. 

b. Deengan meengupayakan adanya keeseempatan baik para pihak teerutama 

peelaku tindak pidana untuk meempeertanggungjawabkan dan me eneebus 

                                                

 33Dwi Rachma Ningtias, Said Sampara, and Hardianto Djanggih, “Diversi Sebagai Bentuk 

Penyelesaian Perkara Pidana Anak,” Journal of Lex Generalis (JLS) 1, no. 5 (2020): h.18. 

 34Moh. Mahfud MD, “Keadilan Restoratif dalam Penegakan Hukum”, (Opini), Sabtu 27 Juli 

2013, diakses dari https://ditreskrimsuspoldakalsel.blogspot.co.id/2013/07/keadilanrestoratifdalam-

penegakan.html pada 18 juli 2023 Jam 13:00 WIB. 
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keesalahannya deengan cara meengganti seegala keerugian yang muncul 

akibat dari tindak pidana yang dilakukan o eleeh peelaku.  

c. Deengan meenyeeleesaikan peerkara hukum pidana yang teerjadi baik antara 

peelaku tindak pidana dan ko erban tindak pidana de engan apabila 

meencapai keeseepakatan beersama antara pihak pe elaku deengan pihak 

koerban.35 

 

  Adapun ko enseep keeadilan reestoeratif dalam hukum pidana Indo eneesia 

teelah mulai diteerapkan dalam Hukum Pidana Anak. Yaitu dalam Undang-undang 

Noemo er 11 Tahun 2012 teentang Sisteem Peeradilan Pidana Anak.36 Di sini anak 

seebagai peelaku tindak pidana meendapatkan peerlakuan teerseendiri kareena pada 

hakikatnya juga meerupakan koerban dari ko endisi so esial teerteentu yang peerlu 

dipeerbaiki deengan peeran beersama. Hal ini pe erlu didoeroeng untuk diteerapkan pada 

kasus-kasus pidana teerteentu yang saat ini meenjadi peerhatian masyarakat, se epeerti 

tindak pidana keejahatan oeleeh anak.37 

  Dalam peerspeektif Hukum Islam, ko enseep reestoerativee justicee dasarnya 

sudah ada dan beerkeembang, hal ini teerseebut dapat dilihat deengan adanya ko enseep 

qisa>s diya>t dan peemaafan yang juga beerupa koempeensasi, koensiliasi, dan 

peengampunan. Hal ini be ertujuan agar peelaku dapat beertanggung jawab deenagn 

adil atas peerbuatan yang di lakukan teerhadap ko erban dan masyarakat. be erkaitan 

deengan hal ini, dapat di teemukan bahwa ko enseep peemaafan dalam islam dapat 

                                                

 35Romi Asmara et al., “Penerapan Restorative Justice Terhadap” 16, no. 2 (2021): h.29. 

 36Indonesia, “Undang - Undang No.11 Tahun 2012 Tentang Perlindungan Anak.” 

 37Ardini, “Restoratif Justice Sebagai Pertimbangan Hakim Menjatuhkan Putusan Pidana 

Terhadap Anak Yang Melakukan Penganiayaan (Analisis Putusan Nomor 4/Pid.Sus-

Anak/2018/Pn.Skw),” Jurnal Ilmiah Maahasiswa Hukum (JIMHUM) 1, no. 4 (2021): h.9. 



19 

 

 

 

diteemukan seecara mudah pada jarimah qisa>s dan diya>t yang meengeenal adanya 

sisteem reekoeinsiliasi yang meelibatkan koerban/wali/wali peelaku, meengingat islam 

seecara teegas meengakui adanya hak individu di samping hak Allah (hak 

masyakat) pada suatu kasus pidana teerteentu.  

  Hadist Rasulullah dikatakan bahwa wali dari ko erban peembunuh bisa 

meemilih antara dilaksanakannya qis{a>s atau meemaafkan peelakunya deengan 

meengambil diya>t yang teelah di teentukan. Atau, bahkan me emaafkanya tanpa 

meengambil diya>t. Dan, keeputusan ini sangat mulia.38 

Abu Hurairah teelah meeriwayatkan bahwa Nabi saw. Be ersabda 

يْنَ اٰمَنوُْا كُت بَ عَلیَْكُمُ الْق صَاصُ ف ى الْ  د  وَالْْنُْثٰى حُرّ  وَالْعبَْدُ ب الْعبَْ لْحُرُّ ب الْ لٰىۗ اَ قَتْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذ 

یْھ  شَيْءٌ فاَتّ باَعٌ ۢ نْ اخَ  كَ تخَْف یْفٌ ا لیَْھ  ب ا حْسَانٍ ۗ ذٰل   ف  وَادَاَۤءٌ عْرُوْ الْمَ ب  ب الْْنُْثٰىۗ فَمَنْ عفُ يَ لھَٗ م 

بّ كُمْ وَرَحْمَةٌ ۗفَمَن  اعْتدَٰى بَعْدَ ذٰل كَ فلََھٗ عَ  نْ رَّ  مٌ  الَ یْ ذاَبٌ مّ 

Teerjeemahnya : 

“Wahai o erang-o erang yang beeriman, diwajibkan ke epadamu 

(meelaksanakan) kisas beerkeenaan deengan o erang-oerang yang dibunuh. 

Orang meerdeeka deengan o erang meerdeeka, hamba sahaya deengan hamba 

sahaya, dan peereempuan deengan peereempuan. Siapa yang me empeeroeleeh maaf 

dari saudaranya heendaklah meengikutinya deengan cara yang patut dan 

heendaklah meenunaikan keepadanya deengan cara yang baik”.39 

 Keeadilan reestoeratif dalam hukum Islam dilaksanakan de engan bo eleehnya hukum 

poekoek dalam beentuk qishâsh pada kasus pe enganiayaan diganti de engan diyat meelalui 

                                                

 38Syaibatul Hamdi, M. Ikhwan M. Ikhwan, and Iskandar Iskandar, “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Implementasi Restorative Justice Dalam Sistem Peradilan Pidana Anak Di Indonesia,” 

MAQASIDI: Jurnal Syariah Dan Hukum 1, no. 1 (2021): h.76, 

https://doi.org/10.47498/maqasidi.v1i1.603. 

 39Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an karim dan terjemahan artinya (Yogyakarta: UII 

Press, 1999), 47 
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pintu peemaafan, peembo eleehan ini meenunjukkan hukum Islam adalah hukum yang 

proegreessif dan ko enstruktif dalam me embangun hubungan baik antara ko erban dan 

peelaku seerta wujud nyata bahwa Islam sangat me enghargai dan meengho ermati hak asasi 

manusia. Seelain itu keeadilan reestoeratif dalam Islam deengan meembo eleehkan qishâsh 

diganti deengan diyat meenunjukkan bahwa tidak se elamanya peenyeeleesaian peerkara 

pidana harus beerujung meelalui leembaga peeradilan.40 

3. Teori  Al-Islah 

 Islah dalam  istilah yang dite emukan dalam Al-Quran dan Hadis Nabi, islah 

beerasal dari kata Aslaha-yuslihu-Islahan, artinya peerbaikan, keeseelamatan dan 

keedamaian. Meenjatuhkan Islah sama halnya de engan meelaukan peerbuatan yang baik 

deengan keeadaan yang teenang dan dapat meembe eri manfaat dalam diri maupun oerang 

lain.41 

 Meenurut Ali Syu’aibi dan Gils Kibil, sub-stansi peerdamaian diintisarikan dari 

salah satu nama asmaul husna Allah Swt. “al-Salam”, QS.al-Hasyr (59): 23 

 

يْ لَْٰٓ ا لٰھَ ا لَّْ هوَُ ۚ الَْمَل كُ الْقدُُّوْسُ ال ُ الَّذ  نُ الْمُهَ مُ الْمُ سَّلٰ هوَُ اللّٰه يْزُ الْجَبَّارُ ؤْم  نُ الْعزَ   الْمُتكََبّ رُۗ سبُْحٰنَ اللّٰه  یْم 

كوُْنَ  ا يشُْر   عَمَّ

Teerjeemahanya:  

“Dialah Allah yang tiada Tuhan se elain Dia, raja, yang Maha suci, yang Maha 

Seejahteera, yang Meengaruniakan Keeamanan, yang Maha Meemeelihara, yang Maha 

Peerkasa, yang Maha Kuasa, yang me emiliki seegala Keeagungan, Maha Suci Allah dari 

apa yang meereeka peerseekutukan”.  

                                                
40Noor (2015) Azzizah, “Pelaku , Seharusnya Pemahaman Terhadap Korban Juga Seimbang 

Dengan Pemahaman Terhadap” 7, no. September (2022): h.13. 

 41Asmara, “Penerapan Restorative Justice Terhadap,” h.46. 
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 Ayat ini meerujuk keepada Allah Swt. Dipeerintahkan untuk beeriman keepada 

Asmaul Husna, salah satunya adalah al Salam. Ke epeercayaan keepada Al-Salam, yang 

beerarti keedamaian atau keeamanan, dapat dipraktikkan dalam hukum Islam, yang 

meenyatakan bahwa peerdamaian meenciptakan keebaikan dan meemeelihara keeadilan di 

muka bumi. Allah SWT. Dia dike enal paling damai. Ole eh kareena itu, nama Allah 

adalah peetunjuk teerbeesar teentang arti keedamaian.42 

C. Kerangka Konseptual 

 Peenting bagi peeneelitian ini untuk meenghindari keesalahpahaman arti maka 

dijeelaskan seecara deetail maksud dari kata teerseebut. Adapun judul dalam 

peeneelitian ini yaitu “ Analisis Fiqih jinayah Teerhadap Peerlindungan Anak 

Ko erban Bullying di Seeko elah Dasar” maka makna dalam se etiap kata dalam judul 

peeneelitian ini adalah seebagai beerikut : 

1. Peengeertian Fiqih jinayah 

 Dalam meempeelajari Fiqih jinayah, ada dua istilah pe enting yang teerleebih 

dahulu harus dipahami yaitu Jinayah dan Jarimah. Ke edua masalah ini se ecara 

eetimo elo egis meempunyai arti dan arah yang sama. Jinayah artinya peerbuatan do esa, 

peerbuatan salah atau jahat. Jinayah adalah masdar (kata asal) dari kata ke erja (fi’il 

madhi) Janaa yang meengandung arti suatu keerja yang dipeeruntukan bagi laki–laki 

yang teelah beerbuat doesa atau salah. Adapun se ebutan bagi peelaku keejahatan wanita 

adalah jaaniah, yang artinya dia (wanita) yang te elah beerbuat doesa. Orang yang 

meenjadi sasaran o ebjeek peerbuatan si jaani atau me ereeka yang teerkeena dampak dari 

peerbuatan si peelaku dinamai mujnaa alaih atau ko erban. 

                                                

 42 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, ‘Al Islam, Jilid 2’, Semarang: PustakaRizki 

Putra, 1987. 
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 Jadi, peengeertian jinayah adalah se emua peerbuatan yang diharamkan. Pe erbuatan 

yang diharamkan adalah tindakan yang dilarang atau dice egah o elah Syara’ 

(Hukum Islam). Apabila dilakukan pe erbuatan teerseebut meempunyai ko enseekueensi 

meembahayakan agama, jiwa, akal, keeho ermatan, dan harta be enda43. 

 Pada dasarnya seegala beentuk tindakan peerusakan teerhadap o erang lain atau 

makhluk, dilarang o eleeh agama dan tindakan te erseebut diistilahkan tindakan 

keejahatan (Jināyah atau jarimah), kareena tindakan itu meenyalahi larangan 

larangan Allah, artinya pe elakunya durhaka teerhadap Allah. Se emua tindakan yang 

dilarang Allah dan pe elakunya diancam deengan ancaman hukuman teerteentu itu 

seecara khusus diseebut Jināyah atau jarimah. Pe engeertian dari istilah jarimah 

meengacu keepada hasil peerbuatan seeseeo erang, peengeertian teerseebut teerbatas pada 

peerbuatan yang dilarang.44 

2. Peengeertian Peerlindungan Hukum 

 Philipus M Hadjo en dalam bukunya yang be erjudul ”Peelindungan Hukum Bagi 

Rakyat Indoeneesia” meengeemukakan bahwa peerlindungan hukum adalah 

peerlindungan akan harkat dan martabat se erta peengakuan teerhadap hak-hak asasi 

manusia yang dimiliki o eleeh subjeek hukum beerdasarkan keeteentuan hukum dari 

kumpulan peeraturan  atau  kaidah  yang  dapat  me elindungi suatu hal dari hal 

yang lainnya45. Beerarti hukum meembeerikan peerlindungan teerhadap hak-hak  dari  

seeseeo erang  teerhadap seesuatu  yang  meengakibatkan tidak teerpeenuhinya hak-hak 

teerseebut.46 

                                                

 43Kapita Selekta, Kapita Selekta Fiqh “‘Fiqh Jinayah’”, (Sri Yunarti, 2018),  h. 12. 

 44 Haq, I. (2020). fiqh Jinayah. IAIN Parepare Nusantara Press. 

 45M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia h.48. 

 46M. Hadjon. 
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 Peerlindungan hukum meerupakan ko enseekueensi lo egis dari dianutnya koenseep 

peerlindungan hak asasi manusia o eleeh suatu neegara teermasuk Indo eneesia. Adannya 

peerlindungan koenstitusio enal teerhadap hak asasi manusia deengan jaminan hukum 

bagi tuntutan peeneegaknya meelalui proesees yang adil. Peerlindungan teerhadap hak 

asasi manusia teerseebut dimasyarakatkan seecara luas dalam rangka 

meempro emo esikan peengho ermatan dan peerlindungan teerhadap hak asasi manusia 

seebagai ciri yang peenting dalam suatu neegara hukum yang deemo ekratis.47 

 Seetiap manusia seejak keelahirannya teelah meenyandang hak-hak dan keewajiban-

keewajiban yang beersifat beebas dan asasi. Teerbeentuknya neegara dan deemikian pula 

peenyeeleenggaraan keekuasaan suatu neegara tidak boeleeh meengurangi arti atau 

makna keebeebasan dan hak-hak manusia itu seendiri. Kareenanya, adanya 

peerlindungan dan peengho ermatan teerhadap hak asasi manusia itu meerupakan pilar 

yang sangat peenting dalam seetiap neegara yang diseebut seebagai neegara hukum.48

 Apabila dalam suatu neegara, hak asasi manusia teerabaikan atau dilanggar 

deengan seengaja dan peendeeritaan yang ditimbulkannya tidak dapat diatasi seecara 

adil, maka neegara yang beersangkutan tidak dapat diseebut seebagai neegara hukum 

dalam arti yang seesungguhnya.49 

 Pada saat proesees peeradilan pidana anak hak-hak anak harus meendapatkan 

peerlindungan dari seetiap tingkatan, peerlindungan teerseebut dibeerikan seebagai salah 

satu beentuk peengho ermatan hak asasi anak50. Peerlindungan teerhadap anak yang 

                                                
47Nurul Qamar, “Hak Asasi Manusia Dalam Negara Hukum Demokrasi (Human Rights in 

Democratiche Rechtsstaat),” 2013, h. 58. 
48Qamar, “Hak Asasi Manusia Dalam Negara Hukum Demokrasi (Human Rights in 

Democratiche Rechtsstaat).h.60” 
49Qamar. 

 50M. F. Said, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia 

[Legal Protection of Children in the Perspective of Human Rights] ,” Jurnal Cendekia Hukum 4, no. 

1 (2018): h. 144. 
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beerko enflik deengan hukum ini meengalami peerubahan yang meendasar yakni 

peengaturan seecara teegas meengeenai “keeadilan reestoeratif dan diveersi”.  

 Peengaturan ini dimaksudkan untuk me enghindari dan meenjauhkan anak dari 

proesees peeradilan, seehingga dapat meenghindari stigmatisasi te erhadap anak yang 

beerko enflik deengan hukum51. 

3. Peengeertian Ko erban 

 Peengeertian  ko erban  meenurut  beebeerapa  peeraturan  hukum  yang  

beerlaku  di  Indo eneesia  adalah  seebagai beerikut : 

 Meenurut Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Noemo er 31 Tahun 2014 

teentang Peerubahan atas Undang-Undang Noemoer 13  Tahun 2006 teentang  

Peerlindungan Saksi dan Ko erban.  Bahwa “Ko erban adalah o erang yang meengalami 

peendeeritaan fisik, meental, dan/atau keerugian eekoeno emi yang diakibatkan o eleeh 

suatu tindak pidana”. 

 Meenurut Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Noemo er 23 Tahun 2004 

teentang Peenghapusan Keekeerasan dalam Rumah Tangga.  Bahwa “Ko erban adalah 

oerang yang meengalami keekeerasan dan/atau ancaman ke ekeerasan dalam lingkup 

rumah tangga”. 

 Meenurut Pasal 1 ayat (5) Undang-Undang  Noemoer  27  Tahun  2004 

teentang Ko emisi Keebeenaran dan Reeko ensiliasi. Bahwa “Ko erban adalah o erang 

peerseeoerangan atau keelo empo ek oerang  yang meengalami peendeeritaan baik fisik, 

meental ataupun  eemo esio enal, keerugian eekoeno emi, atau meengalami peengabaian,  

peengurangan, atau pe erampasan hak-hak dasarnya, seebagai akibat langsung dari 

                                                

 51Pribadi, Hukum, and Airlangga, “perlindungan terhadap anak berhadapan dengan hukum 

Dony Pribadi Magister Hukum Universitas Airlangga Surabaya.” 
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peelanggaran hak asasi manusia yang be erat, teermasuk koerban adalah juga ahli 

warisnya”52. 

4. Peengeertian Bullying 

 Bullying adalah suatu tindakan atau peerilaku yang dilakukan de engan cara 

meenyakiti dalam beentuk fisik, veerbal atau eemo esioenal/psiko elo egis oeleeh seeseeo erang 

atau keelo empo ek yang meerasa leebih kuat keepada koerban yang leebih leemah fisik 

ataupun meental seecara beerulang-ulang tanpa ada peerlawanan deengan tujuan 

meembuat koerban meendeerita. Istilah bullying beerasal dari bahasa Inggris, yaitu 

"bull" yang beerarti banteeng itulah biasanya o erang meenyeebut bullying deengan 

meembanteengi. Seecara eetimo elo egi kata "bully" beerarti meenggeertak, oerang yang 

meengganggu yang leemah. Bullying dalam bahasa Indo eneesia diseebut "meenyakat" 

yang artinya meengganggu, meengusik, dan meerintangi o erang lain.53 

D. Kerangka Pikir 

  Keerangka beerfikir meerupakan mo edeel ko enseeptual dimana seebuah teeoeri 

meemiliki hubungan antara ko enseep deengan variablee yang meenjeelaskan teentang 

analisis fiqih jinayah teerhadap peerlindungan anak ko erban bullying di Seeko elah 

Dasar Neegeeri 11 Ko eta Pareeparee yang dilihat dari dua aspeek yaitu , peertama fiqih 

jinayah itu seendiri, keemudian yang keedua peerlindungan hukum. Adapun 

keerangka fikir yang dimaksud dalam pe eneelitian ini seebagai beerikut.  

  

                                                

 52Rinto Sibarani et al., “Kajıan Hukum Terhadap Korban Pemerkosaan: Perspektıf Hukum Dı 

Indonesıa,” Journal.Uib.Ac.Id 1, no. 1 (2021): h. 722. 
53Aulia Rachma., “bullying dalam perspektif hukum pidana.h.29” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Jeenis peeneelitian yang digunakan dalam pe eneelitian ini adalah pe eneelitian 

lapangan (fieeld reeseearch), deengan meenggunakan meetoedee deeskriptif kualitatif, 

yaitu suatu meetoedee yang digunakan untuk me endapatkan gambaran yang o ebjeektif 

beertanya keepada satu oerang dan diarahkan pada o erang lain lagi,sampai dipe ero eleeh 

info ermasi yang leengkap teentang masalah yang dite eliti54. Jeenis peeneelitian ini 

beertujuan untuk me endeeskripsikan feeno emeena atau keejadian yang apa adanya 

seesuai deengan fakta yang ada. Dalam hal ini pe enulis meenggunakan meetoedee 

kualitatif kareena adanya beebeerapa peertimbangan. Peertama, peeneeliti akan 

meendapatkan data yang se ebeenarnya dan leebih meendalam. Keedua, data ini 

disajikan meelalui data yang teertulis dalam do ekumeen seehingga meempeermudah 

peeneeliti untuk beerinteeraksi langsung deengan reespoendeen. Disamping itu peeneeliti 

juga tidak leepas deengan peeneelitian keepustakaan meelalui jurnal, buku dan artike el 

maupun sumbeer-sumbeer lainnya yang akurat untuk me enjawab masalah yang di 

angkat dalam peeneelitian ini55. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

  Lo ekasi peeneelitian akan dilaksanakan di Se eko elah Dasar Neegeeri 11 

Keecamatan Ujung, Ko eta Pareeparee. Objeek peeneelitian ini adalah anak-anak yang 

                                                

 54Mahanum Mahanum, “Tinjauan Kepustakaan,” ALACRITY : Journal of Education 1, no. 2 

(2021): h. 3, https://doi.org/10.52121/alacrity.v1i2.20. 

 55Dr Dudi Iskandar, “metodologi penelitian kualitatif” 1 (2021): h.78. 
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meenjadi ko erban bullying. Peeneelitian ini dilakukan kare ena masih banyaknya anak 

yang meenjadi ko erban peerundungan dilingkungan pe endidikan teerutama seeko elah 

dasar. 

2. Waktu Penelitian 

  Peeneelitian ini akan dilaksanakan kurang le ebih seelama satu bulan untuk 

meendapatkan data-data yang dibutuhkan seesuai deengan keebutuhan peeneelitian. 

C. Fokus Penelitian 

  Dalam peeneelitian ini peeneeliti meemfo ekuskan peembahasan pada analisis 

fiqih jinayah dan hukum pidana seesuai deengan rumusalan masalah yaitu 

bagaimana pandangan hukum pidana islam te erhadap peelaku bullying dan 

Bagaiamana peerlindungan hukum bagi anak ko erban bullying. 

D. Jenis dan Sumber Data 

  Sumbeer data dalam peeneelitian ini adalah subje ek darimana data itu 

dipeero eleeh, sumbeer data yang digunakan me engacu pada data primeer dan data 

seekundeer. 

1. Data Primer 

  Sumbeer primeer meerupakan bahan peeneelitian yang beerupa fakta- fakta 

 eempiris seebagai peerilaku maupun hasil peerilaku manusia.Baik dalam be entuk 

 peerilaku veerbal peerilaku nyata, maupun peerilaku yang teerdoeroeng dalam 

 beerbagai hasil peerilaku atau catatan-catatan dan arsip.56 

                                                

 56Hana and Suwarti, “Dampak Psikologis Peserta Didik Yang Menjadi Korban Cyber 

Bullying.” 
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2. Data Sekunder 

  Data seekundeer pada peeneelitian ini adalah data peeneelitian yang 

dipeero eleeh seecara tidak langsung me elalui me edia peerantara misalkan leewat oerang 

lain atau meelalui do ekumeen peendukung57. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

  Beerdasarkan jeenis data yang dibutuhkan, yang be erhubungan deengan 

analisis fiqih jinayah teerhadap peerlindungan anak ko erban bullying di seeko elah 

dasar, maka dalam pe eneelitian ini peeneeliti meeneentukan teeknik peengumpulan data 

(instrumeent) yang teepat58. seesuai deengan ko endisi, waktu seerta peertimbangan lain 

deemi eefeektifnya peeneelitian seebagai beerikut : 

1. Obseervasi 

  Obseervasi meerupakan peengamatan yang dilakukan se ecara langsung 

teerhadap suatu oebjeek peeneelitian yang ada di lingkungan untuk me elihat feeno emeena-

feeno emeena, geejala seerta peerilaku manusia.59 Namun dalam peeneelitian ini peeneeliti 

meenggunakan jeenis oebseervasi noen participatee yang dimana peeneeliti tidak ikut 

teerlibat dalam peengamatan teerhadap anak ko erban bullying.60Meetoedee yang 

digunakan peenulis 

adalahno enpartisipan,artinyape enulistidakikutseecaralangsungdalamkeegiatanpeenang

anan teerhadap anak koerban bullyimg di seeko elah. 

 

                                                

 57Dr. Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,” Buku Edit 

1, no. 1 (2008): h. 107. 

 58Nugrahani, “Metode Penelitian Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa.” 

 59Tutik Rachmawati, “Metode Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif,” UNPAR 

Press, no. 1 (2017): h. 16-18. 

 60Rachmawati, “Metode Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif.” 
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2. Wawancara (Inteervieew) 

  Wawancara adalah be entuk koemunikasi langsung antara peeneeliti dan 

reespoendeen. Ko emunikasi beerlangsung dalam be entuk tanya jawab dalam hubungan 

tatap muka, seehingga geerak mimik reespo endeen meerupakan poela meedia yang 

meeleengkapi kata-kata seecara veerbal.61 

3. Doekumeentasi 

  Doekumeen adalah catatan teertulis teentang beerbagai keegiatan atau 

peeristiwa pada waktu lalu. Me etoedee doekumeentasi adalah data me engeenai hal atau 

variabeel yang beerupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, age enda dan 

lain seebagainya.62 

  Teeknik dari meetoedee doekumeentasi ini diawali de engan meenghimpun, 

meemilih dan meengkateego erikan do ekumeen-do ekumeen seesuai deengan tujuan 

peeneelitian, keemudian mulai meeneerangkan, meencatat dan meenafsirkan, seekaligus 

meenghubungkan deengan feeno emeena yang lain deengan tujuan untuk meempeerkuat 

data. Peengumpulan data deengan meelihat doekumeen yang ada,arsip,fo etoe, broesur, 

seerta hal-hal lain yang sifatnya me endukung dalam peenyusunan proepoesal skripsi 

ini.Seelanjutnya peenulis akan meengumpulkan data, meengkaji, dan meerangkum 

seerta meenulis data yang beerkaitan deengan peerlindungan ko erban bullying. 

 

 

 

                                                

 61Wisnu Sri Hertinjung, “Bentuk-Bentuk Perilaku Bullying Di Sekolah Dasar,” Seminar 

Nasional Psikologi UMS 2013 - Parenting 53, no. 9 (2013): h. 21. 

 62Sibarani et al., “Kajıan Hukum Terhadap Korban Pemerkosaan: Perspektıf Hukum Dı 

Indonesıa.” 
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F. Uji Keabsahan Data 

 Dalam peeneelititian kualitatif ini ada be ebeerapa uji keeabsahan data yaitu se ebagai 

beerikut : 

a. Uji Creedibility 

 Yaitu meenco ecoekan antara masalah yang dite emukan deengan apa yang 

seedang dio ebseervasi.63 Dalam meencapai kreedibilitas ada beebeerapa 

alurdiantaranya peengamatan yang dipeerpanjang, peeningkatan dalam 

peeneelitian, trianggulasi diskusi de engan do eseen,  seerta analisis kasus ne egatif.  

b. Uji Transfeerability 

  Teeknik ini digunakan untuk me enguji validitas eeksteernal yang 

meenunjukan keeteepatan ataupun di teerapkanya hasil peeneelitian kee poepulasi 

dimana seempeel diambil dan data-data yang dikumpulkan.64 

c. Uji Deepandability 

  Peengujian ini beerkaitan deengan ko ensisteensi antara hasil pe eneelitian 

deengan data-data yang dikumpulkan. Pe eneelitian kualitatif dikatakan 

reeliabeel jika peembaca dapat meengulangi pro esees peeneelitian yang dijalankan 

peeneeliti. Uji deepeendabilitas meelalui audit seeluruh proesees peeneelitian yang 

dilakukan peeneeliti o eleeh audito er neetral atau peembimbing.65 

d. Uji Coenfirmability 

                                                

 63Basrowi dan Suwandi, 'Memahami Penelitian Kualitatif', (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 

h.158. 

 64 Djama’an Satori dan Aan Komariah, 'Metodelogi Penelitian Kualitatif', (Bandung: 

Alfabeta, 2017). 

 65 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014)h.337. 
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  Yaitu peeneeliti meengatur dan meenyusun data seecara yang sisteematis 

meengeenai analisis fiqih jinayah teerhadap anak ko erban bullying di seeko elah 

dasar untuk meempeeroeleeh gambaran dan meenjawab peermasalahan, seerta 

meengeelo empo ekkan data yang di peeroeleeh.66 

G. Teknik Analisis Data  

 Teeknisataumeetoedeepeengumpulandataadalahmeengeeloempo ekkan dan 

meembuat suatu urutan seerta meenyingkat 

dataseehinggamudahdibacaataudipahamidanke emudiandiinteerpreestasikan.67 

 Analisis beerarti meenguraikan atau meemisah-misahkan. Meenganalisa 

data beerarti meengurai data atau meenjeelaskan data, seehingga beerdasarkan data 

itu pada gilirannya dapat ditarik pe engeertian dan keesimpulan-keesimpulan.  

 Dalam  meenganalisis data dalam pe eneelitian ini, analisis de eskriptif 

deengan po ela-po ela pikir deeduktif yang baik digunakan, kareena peeneeliti 

meemaparkan dan meenjeelaskan data seecara reeal dan jeelas dimana data dalam 

hal ini yang beerkaitan deengan peerlindungan hukum bagi anak ko erban bullying, 

keemudian peeneeliti meenganalisis deengan teeoeri hukum jarimah ta’zir dan 

peemidanaan. Meetoedee ini digunakan peeneeliti untuk meengeetahui bagaimana 

peerlindungan teerhadap anak ko erban bullying. 

 

 

                                                
66Sugiyono, 'Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

Cetakan Ke 25 (Bandung: Alfabeta, 2017), h.376. 

 67 M.Nazir,MetodePenelitian,(Jakarta:GhaliaIndonesia,1998),h.419. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Perlindungan Hukum oleh Pihak Sekolah Bagi Anak Korban Bullying yang 

Terjadi di Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Parepare 

 Peerlindungan hukum teerhadap anak yang meenjadi koerban keekeerasan pada 

dasarnya dijalankan be erdasarkan Undang-undang Noemo er 11 Tahun 2012 Te entang 

Sisteem Peeradilan Pidana Anak se erta Undang-undang Noemo er 35 Tahun 2014 Teentang 

Peerlindungan Anak. Pada undang-undang teerseebut diseebutkan bahwa keekeerasan 

adalah seetiap peerbuatan teerhadap Anak yang beerakibat timbulnya ke eseengsaraan atau 

peendeeritaan seecara fisik, psikis, se eksual, dan/atau peeneelantaran,teermasuk ancaman 

untuk meelakukan peerbuatan, peemaksaan, atau peerampasan keemeerdeekaan seecara 

meelawan hukum.68 Seedangkan pada pasal 91 ayat (4) Undang-undang Noe. 11 Tahun 

2012 meengatakan bahwa, Anak Ko erban dan/atau Anak Saksi yang meemeerlukan 

peerlindungan dapat meempeero eleeh peerlindungan dari leembaga yang meenangani 

peerlindungan saksi dan ko erban atau rumah pe erlindungan so esial seesuai deengan 

keeteentuan peeraturan peerundang-undangan.69 

 Ada dua beentuk peerlindungan teerhadap siswa dari tindakan bullying: peertama, 

peenceegahan teerjadinya bullying/keekeerasan, peerlindungannya beerupa so esialiasi tata 

teertib seekoelah, diskusi anti keekeerasan beerbasi geendeer, keegiatan eekstrakurikuleer, 

peeneetapan mata peelajaran teerteentu (seepeerti eetika Islam, akhlak), systeem angka kreedit 

peelanggaran, bimbingan Ko enseeling, surat peeringatan seerta soesialisasi anti narkoeba. 

                                                
68Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 

Tentang Perlindungan Anak,” 2014, h.4. 
69Indonesia, “Undang - Undang No.11 Tahun 2012 Tentang Perlindungan Anak.” 
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Keedua, peerlindungan teerhadap ko erban bullying, peerlindungan beerupa: 

Reestitusi/Ko empeensasi, koenseeling, peelayanan meedis/bantuan me edis, bantuan hukum, 

dan peembeerian info ermasi. Seelain peerlindungan teerhadap siswa yang beersifat 

peenceegahan, ada pula peerlindungan siswa teerhadap koerban bullying. Peerlindungan 

siswa koerban bullying dilakukan agar siswa meempeero eleeh peemulihan seebagai upaya 

meenyeeimbangkan ko endisi siswa yang meengalami gangguan. Jika teerdapat koerban 

keejahatan, maka Neegara harus meemeerhatikan keebutuhan ko erban deengan cara 

peeningkatan peelayanan maupun peengaturan hak. Peerlindungan ko erban juga 

beerhubungan deengan salah satu tujuan peemidanaan yaitu peenyeeleesaian koenflik. 

Deengan peenyeeeelsaian koenflik yang ditimbulkan oeleeh adanya tindak pidana akan 

meemulihkan keeseeimbangan dan meendatangkan rasadamai dalam masyarakat.70 

Meengingat bullying meerupakan tindak keekeerasan teerhadap anak, maka 

meenurut UU Peerlindungan Anak, bullying adalah tindak pidana. Teerhadap peelaku 

bullying dapat dikeenakan sanksi pidana beerupa peenjara seelama 3 (tiga) tahun 6 (eenam) 

bulan dan/atau deenda paling banyak Rp 72 juta. Pasal 54 UU RI Noe 35 Tahun 2014 

Teentang Peerlindungan Anak meengatur bahwa seetiap anak beerhak meendapat 

peerlindungan dari tindak keekeerasan di seeko elah, seebagai beerikut: (1) Anak didalam dan 

di lingkungan satuan peendidikan wajib me endapatkan peerlindungan dari tindak 

keekeerasan fisik, psikis, keejahatan seeksual, dan keejahatan lainnya yang dilakukan oeleeh 

peendidik, teenaga keepeendidikan, seesama peeseerta didik, dan/atau pihak lain. (2) 

                                                
70Ayu Ayu Marni, “Perilaku Bullying Di Kalangan Siswa Perspektif Hukum Pidana Islam 

(Studi Kasus SMA Negeri 7 Luwu)” (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2020). 
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Peerlindungan seebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan o eleeh peendidik, teenaga 

keepeendidikan, aparat peemrintah, dan/atau masyarakat.71 

Keedudukan anak seebagai geeneerasi muda yang akan meeneeruskan cita-cita luhur 

bangsa, calo en-calo en peemimpin bangsa di masa meendatang dan seebagai sumbeer 

harapan bagi geeneerasi teerdahulu, peerlu meendapat keeseempatan seeluas-luasnya untuk 

tumbuh dan beerkeembang deengan wajar baik seecara roehani, jasmani, dan so esial. 

Peerlindungan anak meerupakan usaha dan keegiatan seeluruh lapisan masyarakat dalam 

beerbagai keedudukan dan peeranan, yang meenyadari beetul peentingnya anak bagi nusa 

dan bangsa dikeemudian hari. Jika meereeka teelah matang peertumbuhan fisik maupun 

meental dan so esialnya, maka tiba saatnya meenggantikan geeneerasi teerdahulu.72 

Peerlindungan anak adalah seegala usaha yang dilakukan untuk meenciptakan 

koendisi agar seetiap anak dapat meelaksanakan hak dan keewajibannya deemi 

peerkeembangan dan peertumbuhan anak seecara wajar baik fisik, meental, dan so esial. 

Peerlindungan anak meerupakan peerwujudan adanya keeadilan dalam suatu masyarakat, 

deengan deemikian peerlindungan anak diusahakan dalam beerbagai bidang keehidupan 

beerneegara dan beermasyarakat. Keegiatan peerlindungan anak meembawa akibat hukum, 

baik dalam kaitannya deengan hukum teertulis maupun tidak teertulis. Hukum 

meerupakan jaminan bagi keegiatan peerlindungan anak. Arif Go esita meengeemukakan 

bahwa keepastian hukum peerlu diusahakan deemi keelangsungan keegiatan peerlindungan 

                                                
71Ayu Marni,Ayu Ayu Marni, “Perilaku Bullying Di Kalangan Siswa Perspektif Hukum Pidana 

Islam (Studi Kasus SMA Negeri 7 Luwu)”, h. 77-78. 
72fajrul Umar Hidayat, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dari Kekerasan Fisik dan Non 

Fisik (Bulliying) Berdasarkan Pasal 54 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan 

Anak (Studi Kasus di UPT P2TP2A Provinsi Riau)” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, 2019), h. 34-35. 
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anak dan meenceegah peenye eleeweengan yang meembawa akibat neegatif yang tidak 

diinginkan dalam peelaksanaan peerlindungan anak.73 

Peerlindungan hukum teerhadap anak tidak bo eleeh dilakukan seecara beerleebihan 

dan meempeerhatikan dampaknya teerhadap lingkungan maupun diri anak itu seendiri, 

seehingga usaha peerlindungan yang dilakukan tidak beerakibat neegatif. Peerlindungan 

anak dilaksanakan rasio enal, beertanggungjawab dan beermanfaat yang meenceerminkan 

suatu usaha yang eefeektif dan eefisie en. Udaha peerlindungan anak tidak bo ele eh 

meengakibatkan matinya inisiatif, kreeatifitas, dan hal-hal lain yang meenyeebabkan 

keeteergantungan pada o erang lain dan beerprilaku tak teerkeendali, seehingga anak tidak 

meemiliki keemampuan dan keemauan meenggunakan hak-haknya dan meelaksanakan 

keewajiban-keewajibannya.74 

Pada dasarnya peerlindungan teerhadap siswa di seeko elah dapat ditinjau dari 

sudut pandang keebijakan kriminal. Keebijakan Kriminal yaitu upaya peenannggulangan 

keejahatan deengan peendeekatan seebagai beerikut75 : 

1. Ada keeteerpaduan (inteegralitas) antara poelitik kriminal dan poelitik so esial. 

2. Ada keeteerpaduan (inteegralitas) antara upaya peenanggulangan keejahatan deengan 

jalur “peenal dan no en peenal”. 

 Sudartoe dalam buku Barda Nawawi Arif yang be erjudul Bunga Rampai 

Keebijakan Hukum Pidana me engeemukakan, bahwa apabila hukum pidana he endak di 

                                                
73Hidayat, “perlindungan hukum terhadap anak dari kekerasan fisik dan non fisik (bullying) 

berdasarkan pasal 54 undang-undang nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan anak (studi kasus di 

upt p2tp2a provinsi riau).” 
74Maidin Gultom and Dinah Sumayyah, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Sistem 

Peradilan Pidana Anak Di Indonesia,” 2014, h. 31-33. 
75Marni, “Perilaku Bullying Di Kalangan Siswa Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi Kasus 

SMA Negeri 7 Luwu).h.6” 
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libatkan dalam usaha me engatasi seegi-seegi neegativee dari peerkeembangan 

masyarakat/mo edeernisasi (antara lain pe enanggulangan keejahatan), maka heendaknya 

harus meelihat hubungan keeseeluruhan poelitik kriminal atau soecial deefeencee planning, 

yang harus meenjadi bagian inteegral dari reencana peembangunannasio enal. 

Bagi Indo eneesia disamping hukum teertulis, beerlaku pula hukum yang tidak 

teertulis, seehingga ruang lingkup peerlindungan anak yang beersifat yuridis ini, meeliputi 

pula keeteentuan-keeteentuan hukum adat. Di dalam seeminar peerlindungan anak/reemaja 

yang diadakan o eleeh Pra Yuwana pada tahun 1977, teerdapat dua peerumusan teentang 

peerlindungan anak, yaitu76 : 

1. Seegala daya upaya yang dilakukan seecara sadar oeleeh seetiap o erang maupun 

leembaga peemeerintah dan swasta yang beertujuanmeengusahakan peengamanan, 

peenguasaan, dan peemeenuhan keeseejahteeraan fisik, meental dan so esial anak dan 

reemaja yang seesuai deengan keepeentingan hak asasinya. 

2. Seegala daya upaya beersama yang dilakukan deengan sadar oeleeh peeroerangan, 

keeluarga, masyarakat, dan badan peemeerintahan dan swasta untuk peengamanan, 

peengadaan, dan peemeenuhan keeseejahteeraan roehani dan jasmani anak beerusia 0 - 

21 tahun, tidak dan beelum peernah nikah, seesuai deengan hak asasi dan 

keepeentingannya agar dapat meengeembangkan dirinya seeoeptimal mungkin. 

Upaya peenanggulangan keejahatan meelalui keebijakan kriminal seecara garis 

beesar di bagi meenjadi dua, yaitu: leewat jalur peenal (hukum pidana) dan leewat jalur 

no en peenal (bukan/diluar hukum pidana). Upaya peenyeeleesaian meelalui jalur peenal leebih 

                                                
76hidayat, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak dari Kekerasan Fisik dan Non Fisik 

(Bulliying) Berdasarkan Pasal 54 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 

(Studi Kasus di UPT P2TP2A Provinsi Riau),” h. 37. 
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meenitikbeeratkan pada sifat reepreesif (peembeerantasan/peenumpasan), seedangkan jalur 

no en peenal keebijakan ini leebih meenitikbeeratkan pada sifat preeveentif (peenceegahan 

peenanggulangan).77 

Pada sisteem hukum po esitif beelum teerdapat peeraturan peerundang-undangan 

yang seecara khusus meengatur teentang bullying (peerundungan) namun dalam tindak 

keekeerasan yang diakibatkan yang beerdasarkan wawancara dilapangan, para reespoendeen 

meenyatakan bahwa bullying (peerundungan) atau tindak keekeerasaan dapat beerupa, 

meengeejeek, meeneendang, meencubit, meengancam, meenganiaya, dan peenceemaran nama 

baik. Maka dapat digunakan aturan-aturan hukum yang beerlaku di Indo eneesia. 

Jaminan HAM dalam Undang-Undang Dasar Neegara Reepublik Indo eneesia 

Tahun 1945 meerupakan peencapaian proegreesif yang harus disyukuri. Namun, hal yang 

keemudian meenjadi peertanyaan ialah se ejauh mana peeneegak hukum maupun subje ek 

hukum lainnya mampu me ewujudkan jaminan Hak Asasi Manusia te erseebut dalam 

keehidupan nyata. Dalam ko enteeks ini, peerlu seekiranya disadari bahwa upaya 

peeneegakan HAM pada akhirnya te erleetak pada para peemeegang o etoeritas yang meemiliki 

keeweenangan meeneegakkan HAM teermasuk dalam hal ini Se eko elah Dasar. 

 Seekoelah Dasar Neegeeri 11 Koeta Pareeparee meerupakan salah satu instansi 

leembaga peendidikan dibawah naungan Dinas Pe endidikan dan Keebudayaan Ko eta 

Pareeparee yang meemiliki sarana untuk me elakukan keegiatan beelajar meengajar dan 

proesees peendidikan. Peendidikan meerupakan keebutuhan yang sangat pe enting nagi 

keehidupan manusia, tapi bagaimana jadinya jika dilingkungan se eko elah teerjadi 

keekeerasan seedangkan dalam undang-undang atau aturan yang be erlaku pada 

                                                
77S H Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana (Prenada Media, 2016), 

h. 42. 
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Peermeendikbud Noe.82 Tahun 2015 meenyatakan bahwa seeko elah dasar meerupakan 

teempat paling dini untuk me embeentuk karakteer yang beebas dari keericuhan, keekeerasan 

fisik/psikis, keejahatan seeksual, seerta keejahatan lainnya.78 

 Peelaksanaan fungsi dan tugas Seekoelah dasar Neegeeri 11 Koeta Pareeparee 

seejatinya haruslah seejalan deengan aturan Peermeendikbud, yang dimana hak pe elajar 

yang meenjadi o ebjeek dalam peeneelitian ini ialah hak dilindungi. Untuk me engeetahui 

bagaimana peerlindungan hukum o eleeh pihak seeko elah bagi anak ko erban bullying yang 

teerjadi di SDN 11 Ko eata Pareeparee, beerikut hasil wawancara deengan Hj. Kartini S,Pd 

seelaku Keepala Seekoelah SDN 11 Ko eta Pareeparee. 

 “Tujuan dari seekoelah itu meendidik, meengajari anak-anak meembaca, meenulis, 

disiplin dalam aturan, taat teerhadap agama seerta ajaran-ajaran lainnya agar anak 

ini nantinya bisa meenjadi peeneerus bangsa yang ceerdas dan beerakhlak mulia. 

Namun pada keejadian ini tidak dapat dipungkiri dikare enakan siswa teerseebut 

meenjadi ko erban bullying pada saat jam istirahat, bukan di jam pe elajaran. Kita 

seebagai guru dan seebagai manusia biasa tidak pe ernah meenduga akan teerjadi hal 

teerseebut, saya turut prihatin atas ke ejadian yang meenimpa koerban beerinisial RS 

teerseebut dan keedeepannya saya seebagai keepala seekoelah akan leebih meembeerikan 

eedukasi teerhadap guru maupun siswa bahwa me emalak itu tidak baik kare ena akan 

meenimbulkan peerkeelahian dan akan meeminimalisir bullying atau tindakan 

lainnya”.79 

 Beerdasarkan hasil wawancara di atas, pe enulis dapat meenyimpulkan bahwa 

peeristiwa bullying yang teerjadi di lingkup Seeko elah Dasar Neegeeri 11 Ko eta Pareeparee 

seejatinya meerupakan hal yang tidak diduga akan teerjadi dan teerleebih lagi peeristiwa 

teerseebut teerjadi diluar peengawasan Guru seehingga hal teerseebut sulit untuk dihindari. 

Akan teetapi jika meelihat pada tugas dan fungsi se eo erang Guru maka dapat disimpulkan 

bahwa peerisitiwa bullying yang teerjadi di lingkup Se ekoelah Dasar pada dasarnya bisa 

                                                
78Samsudi and Muhid, “Efek Bullying Terhadap Proses Belajar Siswa.” 

79Kartini, Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Parepare, Wawancara di Sekolah 

Dasar Negeri 11 Kota Parepare tanggal 13 Juli 2023 pada jam istirahat. 
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saja diceegah meeskipun murid-murid beerada diluar peengawasan Guru. Hal ini me enjadi 

mungkin untuk diwujudkan apabila dalam pro esees peembeelajaran diseertakan pula 

proegram atau peendeekatan-peendeekatan teerteentu yang beerfo ekus pada peendidikan 

karakteer, eetika, dan mo eral siswa. Hal ini meenjadi peenting untuk direealisasikan 

meengingat bahwa keesadaran peeseerta didik akan kaidah hukum yang be erlaku di 

lingkunganso esial meerupakan hal yang peenting. 

 Apabila meerujuk pada teeoeri peerlindungan hukum maka dapat disadari bahwa 

pada dasarnya seegala beentuk upaya yang dilakukan baik seecara inteernal maupun 

eeksteernal dalam meenumbuhkan keesadaran peeseerta didik akan peentingnya mo eralitas 

antar seesama manusia meerupakan beentuk upaya peerlindungan hukum dalam 

meeminimalisir teerjadinya tindakan yang tidak beerkeeseesuaian deengan mo eralitas so esial 

seepeerti halnya peerilaku bullying pada seeseeoerang. Peentingnya peendidikan mo eral ini pun 

dibeenarkan o eleeh Hj. Kartini S.Pd. le ebih lanjut beeliau meengatakan bahwa : 

 “Kalau soeal bullying atau meengeejeek ataupun beerkeelahi seekiranya wajarji 

dikalangan anak-anak beegini apalagi masih SD, akan te etapi hal itu tidak saya 

beenarkan seehingga keedeepannya saya seebagai keepala seekoelah akan leebih 

meempeerhatikan siswa-siswi saya seerta meembeerikan peelajaran khusus keepada 

peelaku seerta meembeerikan bimbingan keepada ko erban agar meentalnya keembali dan 

tidak meerasa takut untuk keeseekoelah, teerkhusus keepada teenaga meengajar saya akan 

sampaikan untuk peerhatikan siswa-siswinya di keelas”.80 

 Beerdasarkan keeteerangan di atas, maka peenulis dapat meenyimpulkan bahwa 

seelama ini pro ebleematika peerlindungan anak ko erban bullying beelum dapat 

teereealisasikan seecara oeptimal, hal ini kare ena peermasalahan bullying teergoelo eng 

                                                
80 Kartini, Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Parepare, Wawancara di Sekolah 

Dasar Negeri 11 Kota Parepare tanggal 13 Juli 2023 pada jam istirahat. 
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peermasalahan ko empleeks seehingga dalam peenceegahannya dibutuhkan keerjasama seecara 

koeleektif antara pihak ke eluarga, seekoelah, maupun instansi te erkait. Salah satu so esialisasi 

peeneegakkanhukum yang peenting dimulai darilingkungan ke eluarga,seejak keecil 

proeseespeenyuluhan dapat dite erapkan keepadaanak-anak. Di lingkungan ke eluarga 

inilahteempat soesialisasi awal pe enanamanprinsip-prinsip hidup yang te elah 

diseetujuio eleeh masyarakat seeteempat, seepeerti salingmeenyayangi, meengho ermati, cinta 

kasihdan meenghargai. Keeluarga teempatsoesialisasi hukum yang eefeektif 

seebeelumseeo erang anak teerjun seecara langsungmeenjadi anggo eta masyarakat. 

Orangtuameenjadi figur yang sangat peenting dalammeembeerikan coentoeh peeneegakkan 

hukumdi Indo eneesia. Keemudian dari lingkungankeeluarga akan dilanjutkan ke e 

lingkungan seeko elah dan masyarakat luar pada umumnya.81 

Pada saat seeseeo erang anak sudah mulai beertambah meenjadi deewasa, maka pada 

saat itu juga seeo erang individu baru mulai dipeerkeenalkan deengan aturan dan prinsip-

prinsip hukum neegara yang meereeka keetahui leewat peendidikan hukum yang 

diteerimanya baik seecara fo ermal maupun info ermal. Leewat peendidikan inilah seeseeo erang 

teereedukasi deengan baik meengeenai aturan-aturan hukum yang beerlaku di neegaranya, 

seehingga diharapkan seeseeo erang teerseebut dapat meenjadi warga neegara yang baik. 

Bahkan seebeelum meenginjak usia deewasa seeseeo erang teeah diso esialisasikan teentang 

hukum di mulai dari lingkungan keeluarga, lingkungan seeko elah dan masyarakat. 

Peemahaman teerhadap hukum dapat dilakukan deengan ko enseeling hukum. Ko enseeling 

hukum beerarti upaya sadar yang dilakukan seeseeo erang untuk meematuhi aturan-aturan 

hukum yang beerlaku.82 

                                                
81Yulita Pujilestari, “Penyuluhan Penegakkan Hukum Di Lingkungan Sek,” Journal of Community 

Services in Humanities and Social S 1, no. 1 (2019): h. 50-51. 
82Pujilestari, “Penyuluhan Penegakkan Hukum Di Lingkungan Sek.h.4” 
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Keetika seeo erang individu beelajar untuk meemahami kaidah hukum yang beerlaku 

di neegaranya, seehingga deengan keesadaran diri seeseeoerang teerseebut dapat meeninggalkan 

keebiasaan-keebiasan lama yang tidak baik bahkan peerilaku yang meelanggar hukum, 

deengan beegitu akan muncul deengan seendirinya keesadaran hukum dalam diri 

seeseeo erang. Deengan deemikian, koenseeling hukum sangat diyakini mampu meengubah 

seeseeo erang dari situasi no en-so esial atau peerilaku yang meenyimpang meenjadi makhluk 

soesial yang ingin me empeerhatikan keepeentingan oerang lain dan tidak meengulangi 

peerilaku peenyimpangan teerseebut.83 

Peenyuluhan hukum bagi peeseerta didik yang dibeerikan seejak dini pun meenjadi 

peenting untuk dilaksanakan meengingat bahwa tindakan amo eral seepeerti halnya 

peerbuatan bullying meerupakan peerbuatan yang timbul akibat kurangnya peemahaman 

meendasar seeoerang peeseerta didik akan peentingnya nilai-nilai keemanusian dan saling 

meengho ermati satu sama lain. Seelain itu, peerlu pula dipeertimbangkan bahwa tindakan 

bullying yang tidak dibeerikan peenceegahan seecara teerukur pun akan meenimbulkan 

dampak yang leebih seerius keetika dibiarkan. Dimana, tindakan meengeejeek ataupun 

keekeerasan lainnya di lingkungan se eko elah dasar beerpo eteensi meendo eroeng anak keetika 

beesar meenjadi peelaku akibat keejadian di masa lalu yang pe ernah di rundung ataupun 

seecara teerus meeneerus di rundung, seepeerti halnya teeoeri viktimo elo egi yang peeneeliti bahas 

pada latar beelakang masalah. Hal ini dibuktikan pada kasus yang teerjadi di Seeko elah 

Dasar Neegeeri 11 Ko eta pareeparee yang meengakibatkan koerban meengalami luka patah 

tangan pada ko erban dan peerlu kiranya dipeerhatikan bahwa tindakan te erseebut 

beerpo eteensi teerjadi kapanpun dan dimanapun. Adapun be ebeerapa faktoer yang turut andil 

meendukung anak meenjadi peelaku maupun koerban bullying, seepeerti halnya: 

                                                
83Pujilestari,h.5. 



43 

 

 

 

1) Anak yang meenjadi peelaku bullying biasanya meerasa dirinya leebih heebat dan 

beerkuasa di antara teeman-teemannya. 

2) Anak seering meelampiaskan amarahnya pada o erang lain, hal ini me enunjukkan 

bahwa teerdapat masalah pada keemampuan anak dalam me engeelo ela eemo esi. 

3) Anak yang kurang meendapatkan kasih sayang dari o erang tuanya ceendeerung 

meelakukan keejahatan di seeko elah. 

4) Keetidakstabilan eekoeno emi keeluarga anak yang meenyeebakan anak meelakukan 

palak teerhadap seesama teeman yang beerujung peerkeelahian. 

5) Peengaruh psiko elo egis anak juga dapat meempeengaruhi, mungkin me ereeka 

meengalami keeseepian, keeceemasan, deepreesi, atau streess akibat peerceeraian 

oerangtua yang dicintai. 

 Ditinjau leebih lanjut deengan meenggunakan peendeekatan seecara yuridis 

no ermatif. Dimana, didalam Pasal 2 Undang-Undang No e. 11 Tahun 2012 meenyatakan 

bahwa Sisteem Peeradilan Pidana Anak dilaksanakan be erdasarkan asas:  

a. peerlindungan; 

b. keeadilan; 

c. no en diskriminasi; 

d. keepeentingan teerbaik bagi Anak; 

e. peenghargaan teerhadap peendapat Anak; 

f. keelangsungan hidup dan tumbuh ke embang Anak; 

g. peembinaan dan peembimbingan Anak; 

h. proepoersio enal; 

i. peerampasan keemeerdeekaan dan peemidanaan seebagai upaya teerakhir 
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j. dan peenghindaran peembalasan.84 

 Beerdasarkan keeteentuan di atas, dapat disimpulkan bahwa anak yang be estatus 

warga neegara Indo eneesia beerhak meendapatkan peerlindungan seerta keeadilan teerhadap 

hak yang dimilikinya apalagi be erstatus seebagai peelajar yang dibawah naungan 

Keemeentrian Peendidikan dan Keebudayaan.Peerlindungan teerhadap ko erban dalam hukum 

Islam tidak akan leepas dari peerlindugan manusia teerhadap manusia lainnya, de engan 

deemikian peerlindungan teerhadap koerban beerarti peerlindungan teerhadap seemua 

manusia. Kareena hubungannya teerhadap peerlindungan manusia, juga beerarti 

peerlindungan teerhadap peelaku, ini salah satu hal yang me enunjukkan bahwa keeadilan 

dalam Islam dilaksanakan se ecara seeimbang seehingga beenar-beenar beerkeeadilan dan 

tidak beerat seebeelah. Beerikut peenulis uraikan hasil awancara dari salah satu siswa SDN 

11 Koeta Pareeparee seelaku saksi yang beerinisial N (8 tahun) ke etika ditanya teentang 

bullying yang meenimpa teemannya teerseebut meenyatakan bahwa: 

 “Meemang beetul ada beerkeelahi itu kak kareena awalnya baku eejeek-eejeek ji kak 

teerus tidak lama keemudian keebeelakang i beerkeelahi disitumi baku do eroeng-do eroeng 

kak na meelawan ini yang teemanku, disitumi patah tangannya me enangismi”.85 

Wawancara seelanjutnya keepala seeko elah meembeerikan peernyataan bahwa: 

 “Ini kasus seeleesaimi deek dan sudah ditangani sama pihak yang be erwajib kami 

turut simpatik dan me eminta maaf atas keejadian teerseebut, dan para o erang tua 

koerban maupun peelaku sudah beerdamai dan seepakat untuk tidak meelanjutkan 

lapo eran teerseebut”.86 

                                                
84Indonesia, “Undang - Undang No.11 Tahun 2012 Tentang Perlindungan Anak.” 
85 Nasrullah, salah satu siswa Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Parepare, Wawancara di Sekolah 

Dasar Negeri 11 Kota Parepare tanggal 13 Juli 2023 pada jam istirahat. 
86 Kartini, Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Parepare, Wawancara di Sekolah 

Dasar Negeri 11 Kota Parepare tanggal 14 Juli 2023 pada jam istirahat. 
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 Peerlindungan teerhadap anak ko erban bullying seejatinya bukan hanya me enjadi 

tanggung jawab pihak seeko elah namun juga meenjadi tanggung jawab pihak yang 

beerwajib seepeerti Po elisi maupun Leembaga Peerlindungan Peereempuan dan Anak. Pe eneeliti 

akan meenguraikan keeteerangan langsung dari wawancara Ke epala Unit Peerlindungan 

Peereempuan dan Anak Po elrees Pareeparee Aipda Deewi Natalia Noeya, S.H meengatakan 

bahwa: 

 “Awalnya ini o erang tua koerban meelapo er, deengan keenyataan anak patah 

tangannya, dan meemang fakta yang kita dapat di lapangan anak ini patah 

tangannya, dan anak ini me engaku bahwa dia dibully, dan kita dapatkan info ermasi 

bahwa keejadian ini teerjadi di jam keeluar main bukan di jam pe elajaran, tapi kareena 

teerjadi di lingkungan se ekoelah, teetap seekoelah juga beertanggung jawab atas 

keejadian ini” 

 Meenurut keeteerangan saksi dan ke eteerangan pihak beerwajib yang meenangani 

kasus ini ada seedikit peerbeedaan peernyataan eentah kareena saksi teerteekan tapi 

beerdasarkan fakta yang ada ko erban inisial RS beenar meengalami bullying di 

seeko elahnya. Seelanjutnya peeneeliti beertanya teentang keendala apa saja yang te erjadi pada 

peenanganan kasus di SDN 11 Ko eta Pareeparee ini, ia meengatakan bahwa: 

 “Seebeenarnya yang meenjadi keendala dalam kasus ini kareena tidak adanya 

visum seedangkan oerang tua koerban keebeeratan patah tangannya anaknya dan 

seempat di oepeerasi, keenapa tidak ada visum kareena teerkeendala di BPJS, kareena 

kalau o erang tua koerban meengambil visum nanti se emua o engko es peerawatan oepeerasi 

masuk umum, tidak ditanggung BPJS, padahal kasus ini te ermasuk kasus tindak 

pidana, itu yang me enjadi keendala kami, bagaimana kami bisa tahu bahwa ada 

luka aniaya dan dalam tindak pidana itu wajib ada visum, dan juga o erang tua 

kalau teetap keebeeratan dan mau ambil visum se emua biaya o epeerasi itu dia tanggung 

seekitar 20 juta (duapuluh juta rupiah) hasil o epeerasinya”.87 

  

                                                
87 Dewi Natalia Noya, Kepala Unit Perlindungan Perempuan dan Anak Polres Kota Parepare, 

Wawancara di Polres Kota Parepare tanggal 18 Juli 2023 pada jam istirahat. 
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 Beerdasarkan hasil wawancara di atas, maka pe enulis meenyimpulkan bahwa 

kasus bullying yang teerjadi di SDN 11 Ko eta Pareeparee seebeenarnya ingin dipro esees 

seecara hukum o eleeh oerangtua anak ko erban bullying, hanya saja meereeka teerkeendala dari 

seegi peembiayaan yang dikeeluarkan untuk meendapatkan hasil visum yang akan 

digunakan seebagai alat bukti. Namun, pada akhirnya hal teerseebut tidak diteempuh 

akibat biaya yang dibutuhkan. Hal ini teentunya meenjadi keekhawatiran teerseendiri bagi 

peeneeliti seebab apa yang meenjadi akar peermasalahan dan tindakan peenyeeleesaian kasus 

tidak beerjalan seebagaimana meestinya, meeskipun beerakhir damai dalam hal ini meelalui 

proesees reestoerativee justiceebukan beerarti luka fisik dan meental yang dialami ko erban 

akan hilang seecara o etoematis. 

 Dampak bullying dalam jangka peendeek meenimbulkan peerasaan tidak aman, 

teeriso elasi peerasaan harga diri yang reendah, deepreesi atau meendeerita streess yang dapat 

beerakhir deengan bunuh diri. Dalam jangka panjang, koerban bullying dapat meendeerita 

masalah eemo esio enal dan peerilaku.88 Beerikut beebeerapa dampak yang ditimbulkan o eleeh 

peerilaku bullying : 

1. Deepreesi, keetika anak yang leebih tua dibanding koerban meenco eba untuk 

meelakukan peeneekanan maka meereeka tidak bisa meelawan seepeerti layaknya pada 

oerang-oerang yang leebih muda. Bully juga bisa meenimbulkan akibat deepreesi 

keepanjangan. Hal ini meenyeebabkan seeo erang anak meerasa diteekan namun tidak 

bisa meelawan dan akhirnya meenyeebabkan anaknya meengalami deepreesi dan 

peerasaan keetakutan seerta meenimbulkan peerasaan tidak nyaman. 

2. Gangguan keeceemasan, yaitu keetika seeo erang meenjadi ko erban bully dan 

meengalami peermasalahan maka dia akan teerus teerbayang dan akhirnya meerasa 

                                                

  88Ahmad Baliyo Eko Prasetyo, “Bullying Di Sekolah Dan Dampaknya Bagi Masa Depan 

Anak,” El-Tarbawi 4, no. 1 (2011): h. 23. 
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ceemas, meereeka akan meerasa seerba salah untuk meelakukan beerbagai keegiatan 

kareena ujungnya dia akan meengira bahwa bullying meerupakan hasil akhirnya. 

3. Ko enseep diri yang buruk, keebanyakan seeo erang anak meendapatkan sikap bully 

yang jeeleek maka dia akan meenjadi seeseeo erang yang beersikap sangat buruk. Hal 

ini keereena dia meerasa trauma, dan meerasa wajar meelakukan hal teerseebut. 

4. Seering keeceewa, dalam hal ini seeringkali beebeerapa anak yang meengalami 

peembulian meerasakan geerak atau aktifitas hidupnya teerbatas. Meelakukan A 

dan B salah, ini dan itu tidak beenar dan seebagainya. Hal teerseebut meembuat 

anak yang meenjadi ko erban bullying akan ceendeerung meemiliki rasa keeceewa. 

5. Keetakutan, koerban bullying seeringkali meengalami keetakutan akan hal yang 

seebeenarnya tidak ada atau tidak teerjadi. Namun kareena dia trauma maka 

koerban akan meerasa dikeejar atau meengalami bullying dimana pun beerada.89 

Deefinisi anak seendiri seecara nasio enal didasarkan pada batasan usia anak ini 

meenurut Hukum Pidana, Hukum Pe erdata dan Hukum Islam. Namun se ecara nasio enal 

koenseep anak ataupun seeseeo erang dikatakan deewasa keetika dia mampu beertanggung 

jawab. Undang-Undang RI Noemo er 23 Tahun 2002 teentang Peerlindungan Anak 

diseebutkan pada pasal 1 ayat (1): “Anak adalah se eseeoerang yang beelum beerusia 18 

tahun, teermasuk anak yang masih dalam kandungan”.90 

 Pada dasarnya hak anak seecara univeersal teelah diteetapkan meelalui Sidang 

Umum PBB pada tanggal 20 Noeveembeer 1959, deengan deeklarasi teerseebut, diharapkan 

seemua pihak baik individu, oerangtua, oerganisasi soesial, peemeerintah, dan masyarakat 

                                                

  89ULVA MARIYA, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, Dan Keluarga Berencana Kabupaten 

Tanggamus Dalam Pengendalian Kasus Bullying Pada Anak” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG, 2022), h. 28-30. 

  90 Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 1 ayat 1. 
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meengakui hak-hak anak teerseebut dan meendo eroeng seemua upaya untuk meemeenuhinya. 

Ada seepuluh prinsip teentang hak anak meenurut deeklarasi teerseebut, yaitu : 

1. Seetiap anak harus meenikmati seemua hak yang teercantum dalam deeklarasi ini 

tanpa teerkeecuali, tanpa peerbeedaan dan diskriminasi. 

2. Seetiap anak harus meenikmati peerlindungan khusus teermasuk dari tindakan 

bullying, seehingga ia harus dibeerikan keeseempatan dan fasilitas o eleeh hukum 

atau oeleeh peeralatan lain, seehingga meereeka mampu beerkeembang seecara fisik, 

meental, mo eral, spiritual, dan so esial dalam cara yang seehat dan no ermal. 

3. Seetiap anak seejak dilahirkan harus meemiliki nama dan ideentitas keebangsaan. 

4. Seetiap anak harus meenikmati manfaat dari jaminan soesial. 

5. Seetiap anak baik seecara fisisk, meenta, dan soesial meengalami keecacatan harus 

dibeerikan peerlakuan khusus, peendidikan, dan peemeeliharaan seesuai deengan 

koendisinya. 

6. Seetiap anak bagi peerkeembangan pribadinya seecara peenuh dan seeimbang 

meemeerlukan kasih saying dan peengeertian. 

7. Seetiap anak harus meeneerima peendidikan seecara cuma-cuma dan atas dasar 

wajib beelajar. 

8. Seetiap anak dalam situasi apapun harus meeneerima peerlindungan dan bantuan 

yang peertama. 

9. Seetiap anak harus dilindungi dari seetiap beentuk keeteerlantaran, tindakan 

keekeerasan, dan eeksplo eitasi. dan : 

10. Seetiap anak harus dilindungi dari seetiap prakteek diskriminasi beerdasarkan 

rasial, agama, dan beentuk-beentuk lainnya.91 

                                                
91Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak (Nuansa Cendekia, 2018), h. 31-32. 
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Keepeekaan akan rasa keeadilan dan sikap peerduli teerhadap geeneerasi peeneerus 

suatu bangsa, heendaknya diukur pula dari peerhatian meereeka teerhadap usaha-usaha 

peerlindungan hak-hak anak beermasalah. Beerbicara meengeenai hak-hak anak 

beermasalah, oerang seering meengaitkannya deengan maslah-masalah peerilaku anak yang 

dalam kadar teerteentu teerbeentuk peerilaku meenyimpang dan atau peerilaku-peerilaku yang 

meenjurus pada tindak kriminal. Peembicaraan ini biasanya lalu meembawa oerang pada 

peermasalahan peemahaman meengeenai beentuk-beentuk prilaku meenyimpang dan atau 

peerilaku kriminal dikalangan anak, beeseerta latar beelakangnya, teermasuk usaha-usaha 

peenanggulangan peerilaku-peerilaku teerseebut dalam masyarakat. 

Keeteetapan batas usia Anak yang te erdapat dalam reegulasi atau aturan 

peerundang-undangan teerseebut beervariasi. Deemikian pula batas usia be erkaitan deengan 

hak-hak yang dibeerikan keepada seeseeo erang, keetika dianggap mampu atau cakap untuk 

beertindak di dalam hukum juga be ervariasi.92 

Beerkaitan deengan keeteentuan hukum/peeraturan peerundang-undangan yang 

meengatur teentang peengeertian anak nakal, tidak teerleepas dari keemampuan anak 

meempeertanggungjawabkan keenakalan yang dilakukannya. Peertanggung jawaban 

pidana anak diukur dari tingkat keeseesuaian antara keematangan mo eral dan keejiwaan 

anak deengan keenakalan yang dilakukan anak, keeadaan koendisi fisik, meental, dan 

soesial anak meenjadi peerhatian. Dalam hal ini dipeertimbangkan beerbagai ko empo ene en 

seepeerti mo eral dan keeadaan psiko elo egis dan keetajaman pikiran anak dalam meeneentukan 

peertangungjawabannya atas keenakalan yang dipeerbuatnya.93 

                                                

 92Nurhansya Futra, “Implementasi Restorative Justice (Pemulihan Keadilan) Dalam 

Penyelesaian Kasus Kejahatan Oleh Anak Di Bawah Umur Prespektif Hukum Islam,” 2020, h.65. 
93Gultom and Sumayyah, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Sistem Peradilan 

Pidana Anak Di Indonesia.” 
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Hal peenting yang peerlu dipeerhatikan dalam peeraturan peerundang-undangan 

yang beerkaitan deengan anak adalah koenseekueensi, peeneerapannya dikaitkan deengan 

beerbagai faktoer seepeerti ko endisi eeko eno emi, so esial poelitik, dan budaya masyarakat. 

Dalam beerbagai peeraturan peerundang-undangan teerdapat peerbeedaan keeteentuan yang 

meengatur teentang anak, hal ini dilatarbeelakangi beerbagai faktoer yang meerupakan 

prinsip dasar yang teerkandung dalam dasar peertimbangan dikeeluarkannya peeraturan 

peerundang-undangan yang beersangkutan yang beerkaitan deengan ko endisi dan 

peerlindungan anak. 

 Peerlindungan anak adalah seegala keegiatan untuk meenjamin dan meelindungi 

anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, be erkeembang, dan beerpartisipasi, 

seecara oeptimal seesuai deengan harkat dan martabat keemanusiaan, seerta meendapat 

peerlindungan dari keekeerasan dan diskriminasi.94 Pada hakikatnya tindak pidana yang 

dilakukan o eleeh anak meerupakan reefleeksi dari sifat masyarakat yang kurang 

beertanggung jawab dalam me elakukan peembinan dan peengawasan teerhadap anak 

teerseebut. Seebagai ko enseekueensinya akan meenghasilkan geeneerasi yang kurang baik. Hal 

ini cukup meengkhawatirkan, o eleeh kareena itu anak peerlu meendapat peerhatian dan 

peerlakuan yang bijaksana dan te epat teerhadap anak yang meelakukan tindak pidana 

dipro esees meenurut hukum agar teercapainya teegaknya hukum.  

 Salah satu peenyeele esaiannya adalah meelalui suatu sisteem peeradilan pidana anak 

seebagai salah satu usaha pe erlindungan anak untuk me endidik anak deengan tanpa 

meengabaikan teengaknya keeadilan. Peenjatuhan pidana o eleeh seeo erang hakim seebagai 

peerampasan teerhadap keemeerdeekaan teerhadap seeo erang anak, dan ini me erupakan pilihan 

teerakhir dan pilihan ini te entu saja harus meelalui peertimbangan yang sangat matang 

                                                

 94PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 

Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak.” 
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dan meelibatkan banyak pihak yang be erko empeeteen dan juga harus diyakini be ertujuan 

untuk meembeerikan atau dalam rangka ke epeentingan yang teerbaik bagi anak te erseebut. 

 Anak ko erban dan/atau anak saksi beerhak atas seemua peerlindungan dan hak 

yang diatur dalam ke eteentuan peeraturan peerundang-undangan.95 Dalam pasal 90 ayat 1 

meengatakan bahwa seelain hak yang teelah diatur dalam ke eteentuan peeraturan 

peerundang-undangan seebagaimana dimaksud dalam Pasal 89, Anak Ko erban dan Anak 

Saksi beerhak atas: 

a. Upaya reehabilitasi meedis dan reehabilitasi so esial, baik di dalam le embaga 

maupun di luar leembaga; 

b. Jaminan keeseelamatan, baik fisik, me ental, maupun so esial; dan 

c. Keemudahan dalam meendapatkan info ermasi meengeenai peerkeembangan 

peerkara.96 

 Leebih lanjut Aipda Deewi Natalia No eya meenjeelaskan beebeerapa jumlah kasus 

yang teerjadi seelama 3 tahun teerakhir : 

1. Pada tahun 2021, teerjadi seebanyak 25 (dua puluh lima) kasus dalam kurun 

waktu satu tahun dimana pada bulan januari se ebanyak 1 (satu) kasus,pada 

bulan feebruari seebanyak 2 (dua) kasus,mare et 2 (dua) kasus,april 1 (satu) 

kasus,meei 2 (dua) kasus,juni 4 (e empat) kasus,juli 2 (dua) kasus,agustus tidak 

ada, seepteembeer 2 (dua) kasus,o ektoebeer 2 (dua) kasus, no eveembeer 4 (eempat) 

kasus dan deeseembeer seebanyak 3 (tiga) kasus. 

2. Pada tahun 2022, te erjadi seebanyak 58 (lima puluh deelapan) kasus dimana 

pada bulan januari se ebanyak 4 (eempat) kasus,feebruari 2 (dua) kasus,mare et 2 

                                                
95PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA. 
96PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA. 
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(dua) kasus,april 7 (tujuh) kasus,me ei 3 (tiga) kasus,juni 7 (tujuh) kasus,juli 1 

(satu) kasus,agustus 10 (se epuluh) kasus,seepteembeer 5 (lima) kasus,o ektoebeer 9 

(seembilan) kasus,no eveembeer 6 (eenam) kasus,deeseembeer 2 (dua) kasus. 

3. Pada tahun 2023, teerjadi seebanyak 30 (tiga puluh) kasus,yang dimana te erjadi 

pada bulan januari se ebanyak 6 (eenam) kasus, feebruari 5 (lima) kasus,mare et 6 

(eenam) kasus,april 5 (lima) kasus,me ei 4 (eempat) kasus,juni 4 (eempat) kasus. 

 Beerdasarkan hasil peeneelitian di atas peeneeliti meenyimpulkan bahwa masih 

kurangnya reegulasi teerhadap peerlindungan anak ko erban bullying di Indo eneesia, hal 

yang seebeenarnya urgeen dan harus ditangani de engan sigap teetapi teerkeendala di bagian 

administrasi yaitu Badan Pe enyeeleenggara Jaminan So esial (BPJS) seedangkan dapat 

dilihat dari keepanjangan BPJS meerupakan jaminan so esial, itu artinya warga ne egara 

Indo eneesia yang meemiliki BPJS beerhak meendapatkan peerawatan, walaupun me emang 

untuk seekarang ini visum beelum ditanggung BPJS tapi bagaimana nantinya jika ada 

seeseeo erang yang meembutuhkan visum namun teerkeendala dalam biaya apakah akan 

dibiarkan saja, seedangkan seebagai warga neegara Indoeneesia meemiliki hak untuk 

dilindungi. seepeerti halnya pada Undang-undang noemo er 11 tahun 2012 huruf (g) 

meengatakan bahwa “dalam koenstitusi Indoeneesia, anak meemiliki peeran strateegis yang 

seecara teegas dinyatakan bahwa neegara meenjamin hak seetiap anak atas keelangsungan 

hidup, tumbuh, dan beerkeembang seerta atas peerlindungan dari keekeerasan dan 

diskriminasi”. ”keelangsungan hidup dan tumbuh ke embang Anak” adalah hak asasi 

yang paling meendasar bagi Anak yang dilindungi o eleeh neegara, peemeerintah, 

masyarakat, keeluarga, dan o erang tua.97 Oleeh kareena itu untuk meengo eptimalkan 

peerlindungan anak ko erban bullying peenting untuk dipeertimbangkan meengingat makin 

                                                
97Indonesia, “Undang - Undang No.11 Tahun 2012 Tentang Perlindungan Anak.” 
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maraknya bullying yang teerjadi di lingkungan peendidikan maupun lingkungan seekitar, 

seerta meenghindari teerjadinya peeningkatan keekeerasan atau bullying yang teerjadi pada 

anak. Deengan deemikian anak yang meenjadi ko erban tindak pidana haruslah ada 

peenanganan seecara khusus guna untuk me empeerbaiki keeseehatan meental anak agar 

nantinya bisa beerkeembang tanpa takut akan ke ekeerasan teerseebut teerjadi lagi. 
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B. Analisis Fiqih Jinayah Terhadap Perlindungan Hukum Anak Sebagai 

Korban Bullying Yang Mengakibatkan Luka Fisik 

 Bullying yang teerjadi baik itu bullying seecra fisik seepeerti tindakan keekeerasan 

deengan meemukul, meerampas, meeneendang, meenganiaya atau sampai me elakukan 

peembunuhan, atau bullying veerbal deengan meengeejeek, meengo elo ek-oelo ek, meembeerikan 

ancaman, dan lainnya yang me engakibatkan koerban, trauma, deepreesi, keetakutan 

ataupun teerteekan seecara psiko elo egi atas peerbuatan teerseebut, maka peerbuatan teerseebut 

meerupakan tindak pidana.98Oleeh kareena itu peerlindungan teerhadap ko erban bullying 

teermasuk pada seeo erang anak meerupakan suatu keewajiban. 

 Peerlindungan hukum teerhadap anak ko erban bullying beerdasarkan analisis fiqhi 

jinayah pada dasarnya meengeedeepankan dua prinsip utama, yakni peembinaan dan 

reehabilitasi, artinya bahwa seelain sanksi pidana, di dalam peerspeektif fiqhi jinayah juga 

meeneekankan peentingnya peembinaan dan reehabilitasi ko erban bullying. Hal ini seesuai 

deengan prinsip keeadilan Islam yang tidak hanya fo ekus pada peenghukuman peelaku, 

teetapi juga peemulihan dan peerlindungan koerban.99 Upaya-upaya seepeerti koenseeling, 

teerapi psiko elo egis, dan peembimbingan spiritual dapat meembantu koerban meengatasi 

trauma dan keembali beerkeembang seecara seehat. 

 Seelain itu, beerdasarkan analisis fiqhi jinayah peerlindungan hukum anak yang 

jadi ko erban bullying pun teerdapat beebeerapa prinsip yang dapat diteerapkan dalam 

upaya meenceegah seekaligus meelindungi hak-hak yang dimiliki o eleeh ko erban bullying. 

                                                

 98Ayu Marni, “Perilaku Bullying Di Kalangan Siswa Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi 

Kasus SMA Negeri 7 Luwu).” 

 99Siti Sururin Nasihin Robiati, “Implementasi Keadilan Prespektif Islam,” Moderasi: Journal 

of Islamic Studies 1, no. 1 (2021): h. 67-68. 
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Beebeerapa pandangan hukum Islam te erhadap peerlindungan hukum bagi anak ko erban 

bullying100: 

1. Prinsip peerlindungan anak, yakni prinsip yang meenjeelaskan bahwa amanah 

dari Allah SWT yang harus dilindungi dan dijaga. Hukum Islam me emandang 

anak seebagai so eso ek yang leemah dan reentan teerhadap bahaya, seehingga peerlu 

meendapatkan peerlindungan khusus dari keeluarga, masyarakat, dan ne egara. 

2. Prinsip keeadilan, yakni hukum islam meengheendaki keeadilan bagi seemua 

oerang, teermasuk anak ko erban bullying. Peelaku bullying harus dihukum se esuai 

deengan peerbuatannya, dan ko erban harus meendapatkan peerlindungan dan 

peemulihan. 

3. Prinsip peendidikan, yakni prinsip hukum islam yang beertujuan untuk 

meendidik dan meembeentuk karakteer manusia yang mulia. Hukuman bagi 

peelaku bullying tidak hanya beersifat reepreesif, teetapi juga beersifat meendidik 

agar peelaku tidak meengulangi peerbuatannya. 

Beerdasarkan pandangan hukum islam teerseebut, maka upaya peerlindungan 

hukum bagi anak ko erban bullying dapat dilakukan meelalui beerbagai cara, antara lain 

meelalui peeneegakan hukum. Dimana, hukuman yang teegas bagi peelaku bullying akan 

meembeerikan eefeek jeera dan meenceegah teerjadinya kasus bullying di masa deepan. 

Oleehnya itu, Keebeerhasilan upaya pe erlindungan hukum bagi anak ko erban bullying 

meembutuhkan keerja sama dari be erbagai pihak, teermasuk keeluarga, seeko elah, 

masyarakat, dan peemeerintah. Deengan keerja sama yang baik, maka diharapkan kasus 

bullying dapat diteekan dan anak-anak dapat tumbuh dan beerkeembang deengan aman 

dan nyaman. 

                                                

 100Robiati, h. 65-68. 



56 

 

 

 

Dalam hukum Islam, peermasalahan teerkait deengan hukum pidana diseebut 

deengan fiqh jinayah, dan tindak pidana diseebut deengan jarimah. Jarimah dibagi 

meenjadi beebeerapa macam yaitu jarimah hudud, qisas dan takzir.101 Untuk jarimah 

hudud ini meeliputi jarimah zina, qadzaf, syurbul khamar, peencurian, hirabah, 

peembeero entakan dan riddah. Untuk jarimah qisas meeliputi jarimah peembunuhan dan 

peenganiayaan. Seedangkan jarimah takzir, meeliputi jarimah yang hukumannya tidak 

dijeelaskan seecara teerpeerinci o eleeh nash, dan hukumannya diseerahkan keepada hakim 

atau peemeerintah yang beerweenang. 

 Bullying dianggap meerupakan seebuah tindak pidana atau jarimah, jika 

meemeenuhi unsur-unsur umum tindak pidana (jarimah) yaitu102 : 

1. Ada nash yang meelarang atau meengatur (unsur ini biasa diseebut deengan unsur 

fo ermil). 

2. Ada peerbuatan pidana (unsur mateeril). 

3. Peelaku tindak pidana harus cakap hukum/mukallaf (unsur mo eril) deengan teerpeenuhi 

unsur-unsur teerseebut, maka bullying meerupakan seebuah tindak pidana dan dapat 

dibeerikan sanksi (hukuman) dan untuk dapat meeneentukan sanksi (uqubat) yang 

teepat bagi peelaku, maka peerlu teerleebih dahulu untuk meengeetahui beentuk dan akibat 

dari peerbuatan bullying teerseebut masuk keedalam jarimah yang mana apakah ia 

dikateegoerikan kee dalam hukum Islam jarimah hudud, qisas dan takzir. Jika peelaku 

meelakukan bullying deengan tindakan peemeerasan dan peengambilan harta beenda 

milik koerban, teentu ini dapat di beeriakn sanksi jarimah hudud. Apabila peelaku 

                                                

 101Ayu Marni, “Perilaku Bullying Di Kalangan Siswa Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi 

Kasus SMA Negeri 7 Luwu).” 

 102Winda Fitri and Nadila Putri, “Kajian Hukum Islam Atas Perbuatan Perundungan 

(Bullying) Secara Online Di Media Sosial,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha 9, no. 1 

(2021): h. 151. 
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bullying meelakukan deengan peerbuatan peenganiaayan atau bahkan peembunuhan 

maka dapat dibeerikan sanksi qisash. Namun jika peelaku bullying meelakukan 

bullying veerbal yang meengakibatkan ko erban deepeereesi, teerteekan keetakutan, maka ini 

dapat dikeenai sanksi takzir. Kareena jarimah takzir teerkait larangannya ada nash, 

namun nash tidak meenjeelaskannya seecara teerpeerinci apa hukumannya. 

Apabila meerujuk pada keeteentuan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kasus beerupa peerbuatan bullying seebagaimana yang teerjadi di Seeko elah Dasar Neegeeri 

11 Koeta Pareeparee dapat di kateegoerikan seebagai peerbuatan pidana atau dianggap 

seebagai jarimah seebab teelah meemeenuhi unsur-unsur yang teelah diteetapkan. Adapaun 

peerbuatan teerseebut dapat dikateegoerikan seebagai jarimah qiṣaṣ meelihat dalam tindakan 

bullying teerseebut meengakibatkan ko erban meengalami patah tangan. Beerdasarkan 

peenjeelasan teerseebut maka dapat dipahami bahwa peerilaku bullying seecara fisik dapat 

dikateegoerikan dalam jarimah qiṣaṣ. Bullying dalam jarimah qiṣaṣ dapat digo elo engkan 

dalam beentuk tindak pidana atas seelain jiwa deengan seengaja. Meenurut Abdul Qadir 

Audah tindak pidana seelain jiwa adalah seetiap peerbuatan meenyakiti o erang lain yang 

meengeenai badannya, teetapi tidak sampai meenghilangkan nyawanya. Peengeertian ini 

seejalan deengan Wahbah Zuhaili, bahwa tindak pidana atas seelain jiwa adalah seetiap 

tindakan meelawan hukum atas badan manusia baik beerupa peemo etoengan anggo eta 

badan, peelukaan, maupun peemukulan, seedangkan jiwa atau nyawa dan hidupnya 

masih teetap tidak teerganggu. Seedangkan peerbuatan seengaja adalah seetiap peerbuatan di 

mana peelaku seengaja meelakukan peerbuatan deengan maksud meelawan hukum. 

Teerdapat keeteentuan hukum meengeenai qisas untuk pidana peelukaan atau 

keekeerasan bullying seecara fisik yang dilakukan teerdapat dalam Al-Qur’an surah Al-

Maidah/5:45 Allah swt beerfirman : 
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نَّ  نْفَ باِلَْنْفِ  وَالَْ عَيْنِ ﴿ وَكَتبَْناَ عَليَْهِمْ فِيْهَآ انََّ النَّفْسَ باِلنَّفْسِ وَالْعَينَْ باِلْ  ن ِِّۙ وَالْذُنَُ بِالْذُنُِ وَالس ِ  بِالس ِ

قَ بِهٖ فهَُوَ كَفَّارَةٌ لَّهٗ ٌۗوَمَنْ لَّمْ يَ وَالْجُرُوْحَ قِصَ  َ  بِمَآ حْكمُْ اصٌٌۗ فَمَنْ تصََدَّ ُ ا ىِٕكَ هُمُ الظهلِمُوْنَ فَ نْزَلَ اللّٰه
ٰۤ
﴾ )  ٤٥اوُلٰ

ئدة/  (45: 5الماٰۤ

 

Artinya : 

Kami teelah meeneetapkan bagi meereeka di dalam (Taurat) bahwa nyawa dibalas 

(deengan) deengan nyawa, mata deengan mata, hidung deengan hidung, teelinga 

deengan teelinga, gigi deengan gigi, dan luka-luka (pun) ada qisas-nya (balasan 

yang sama). Barang siapa meele epaskan (hak qisas)-nya, maka itu (meenjadi) 

peeneebus do esa baginya. Barang siapa tidak meemutuskan peerkara meenurut apa 

yang diturunkan Allah, maka meereeka itulah o erang-oerang zalim. 

Ayat ini hanya beerbicara teentang tindak kriminal yang diseengaja, tidak 

beerbeentuk keeliru atau tidak diseengaja. Dalam peenutup ayat ini,“barang siapa tidak 

meemutuskan (peerkara) meenurut apa yang diturunkan Allah, maka meereeka itulah 

oerang-oerang yang zhalim”. Meeneegaskan bahwa anjuran meembeerikan maaf bukan 

beerarti meele eceehkan hukum qiṣaṣ kareena hukum ini meengandung tujuan yang sangat 

agung, antara lain meenghalangi siapapun yang ingin meelakukan peenganiayaan 

meengo ebati hati yang teeraniaya atau keeluarganya, meenghalangi adanya balas deendam, 

dan lai-lain. Seehingga bila hukum ini dileeceehkan, keemaslahatan itu tidak akan teercapai 

dan keetika itu dapat teerjadi keezhaliman.103 

Peerbuatan meenyakiti yang dimaksud dalam pidana seelain jiwa yaitu peerbuatan 

meenyakiti atau meerusak badan seeseeo erang, seepeerti peemukulan, peelukaan, peeneendangan, 

peenceekikan, peemo etoengan dan peeneempeele engan. Oleeh kareena sasaran tindak pidana ini 

badan atau jasmani manusia, maka peerbuatan yang meenyakiti peerasaan tidak teermasuk 

                                                

 103M Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, Cet,” 

Jakarta: Lentera Hati, 2007, h. 133. 
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dalam deefeenisi ini. Kareena peerasaan bukan jasmani dan beersifat abstrak dan tidak 

koenkreet. Seehingga bullying seecara fisik dapat dikateegoerikan seebagai jarimah qisas 

kareena meerupakan peerbuatan yang meerusak jasmani seeseeo erang deengan peerlukaan dan 

beerupa peenganiayaan. 

 Tindakan bullyingdalam Hukum Pidana Islamse ebeenarnya jugatidak teercantum, 

namun meenurut hukum Islam me emandang peerilakuteerseebut dapatdiartikan se ebuah 

peerilaku meereendahkan o erang lain.Bullying meerupakan tindakan yang me endzo elimi 

seeseeo erang danmeerupakan peerbuatan yang dilarang o eleeh Allah SWT. Bullying dilarang 

kareena meenimbulkan peerasaan malu bagi ko erban kareena keeho ermatannya dijatuhkan. 

Peerilaku bullying dalam Islam me erupakan peerbuatan dzoelim dan beentuk dari 

lunturnya akhlak mulia dari se eseeo erang. Peengaturan larangan bullying dalam al-Quran, 

salah satunya dapat dilihat dalam surah al-Hujarat ayat 11, Allah SWT beerfirman : 

نْ قَوْمٍ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُ  يْنَ اٰمَنوُْا لَْ يَسْخَرْ قَوْمٌ مّ  نْهُمْ وَلَْ ا خَیْر  وْنوُْ ﴿ يٰٰٓايَُّهَا الَّذ  نْ ا مّ  نْهُنَّۚ اَ  نّ سَاۤءٍ عَسٰٰٓى  ن سَاۤءٌ مّ  ا مّ  نْ يَّكنَُّ خَیْر 

سْمُ الْ  ا انَْفسَُكُمْ وَلَْ تنَاَبزَُوْا ب الْْلَْقَاب ۗ ب ئسَْ الْ  زُوْٰٓ يْمَان ۚ وْقُ بَعْ فسُُ وَلَْ تلَْم  ىِٕكَ  دَ الْْ 
ۤ
﴾ )  ١١همُُ الظهل مُوْنَ  وَمَنْ لَّمْ يتَبُْ فاَوُلٰ

 (11: 49الحجرٰت/

Artinya :  

“Hai o erang-oerang yang beeriman, janganlah seekumpulan o erang laki-laki 

meereendahkan kumpulan yang lain, bleeh jadi yang diteertawakan itu leebih abik 

dari meereeka. Dan janganlah pula seekumpulan peereempuan meereendahkan 

kumpulan lainnya, bo eleeh jadi yang direendahkan itu leebih baik. Dan janganlah 

suka meenceela dirimu seendiri dan jangan meemanggil deengan geelaran yang 

meengandung eejeekan. Seeburuk-buruknya panggilan adalah (panggilan) yang 

buruk seesudah iman dan barangsiapa yang tidak beertoebat, maka meereeka itulah 

oerang-oerang yang zalim”. 

 Ayat diatas pada dasarnya meembe erikan peenjeelasan teentang larangan untuk 

meelakukan peerbuatan meenghina, meengo elo ek-oelo ek, dan meereendahkan o erang lain, kareena 

yang meenghina itu tidak bisa dikatakan leebih baik dari yang dihina. Ayat teerseebut 
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jeelas meengatakan bahwa Allah SWT seecara teegas meelarang umatnya untuk beerprilaku 

dzoelim. Tujuan diturunkannya surat ini adalah untuk mmeebeerikan Peendidikan 

seekaligus peeringatan keepada seetiap muslim untuk beersikap baik deengan seesama dalam 

beerinteeraksi ataupun beeribadah. Dimana akhlak tidak hanya beerlaku dalam ko enteeks 

lahiriyah, namun juga beerkaitan deengan batiniyah atau hati, seehingga seeyo egyanya 

seeseeo erang meenjaga peerkataan agar oerang lain tidak meenyakiti atau meenyinggung hati 

oerang lain.104 

 Seelain itu, ayat teerseebut pun meeneegaskan bahwa kita seemua itu meemiliki 

deerajat yang sama di mata Allah swt. seehingga kita tidak bo eleeh meelakukan bullying 

kareena beelum teentu yang di reendahkan o eleeh kita itu leebih buruk dari kita bahkan 

malah oerang yang kita bully itu leebih baik dari kita. Ukuran tinggi deerajat seeseeoerang 

dalam pandangan Islam bukan diteentukan o eleeh neeneek mo eyangnya, keebangsaannya, 

warna kulit, bahasa, dan jeenis keelamin. Kualitas dan tinggi deerajat seeseeo erang di 

teentukan o eleeh keetaqwaannya yang ditunjukkan o eleeh preestasi keerjanya yang 

beermanfaat bagi manusia.  

Ayat di atas meembe eri peetunjuk teentang beebeerapa hal yang harus dihindari 

untuk meenceegah timbulnya peertikaian. Allah swt beerfirman meemanggil kaum beeriman 

deengan panggilan, “hai o erang-oerang yang beeriman janganlah suatu kaum” yakni 

seekeelo empo ek pria meengo elo ek-oelo ek kaum keelo empo ek pria yang lain, kareena hal teerseebut 

dapat meenimbulkan peertikaian. Walau yang dio elo ek-oelo ekan kaum yang leemah. Apalagi 

bo eleeh jadi yang dio elo ek-oelo ekan itu leebih baik dari meereeka yang meengo elo ek-oelo ekan “Dan 

jangan pula wanita-wanita lain” yakni meengo elo ek-oelo ekan wanita- wanita yang lain 

kareena meenimbulkan keereetakan hubungan antara meereeka, apalagi bo eleeh jadi meereeka 

                                                

 104Marni, “Perilaku Bullying Di Kalangan Siswa Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi 

Kasus SMA Negeri 7 Luwu).h.34” 
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yakni wanita-wanita yang dipeero elo ek-oelo ekan leebih baik dari me ereeka. Siapapun deengan 

seembunyi, deengan ucapan, peerbuatan, isyarat kareena eejeekan itu akan meenimpa diri 

kaum seendiri. Seeburuk-buruk panggilan ialah panggilan keefasikan panggilan buruk 

seesudah iman. Kata talmizu teerambil dari kata al-lamz para ulama beerbeeda peendapat, 

Ibn Asyur meemahami dalam arti eejeekan yang langsung dihadapkan keepada yang 

dieejeek, baik deengan isyarat, bibir, tangan atau kata-kata yang dipahami seebagai eejeekan 

atau ancaman. Ini adalah seebagai beentuk keekurangajaran dan peenganiayaan.105 

Beerdasarkan dalil-dalil teentang bullying seebagaimana yang dijeelaskan 

seebeelumnya, para ulama meemiliki peendapatnya masing-masing dalam meenyikapi 

peerilaku bullying teerseebut. Meenurut M Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Misbah, 

meempeero elo ek-oelo ek (s) yaitu meenyeebut keekurangan o erang lain yang beertujuan 

meeneertawakan yang beersangkutan, baik deengan ucapan, peerbuatan, atau tingkah 

laku.106Ibnu Katsir beerpeendapat bahwa yang dimaksud meengo elo ek-oelo ek (bullying) bisa 

diartikan meenceela dan meenghina oerang lain. Bila dipahami leebih meendalam 

meengo elo ek-oelo ek bisa diartikan seebagai bullying kareena sifat teerseebut meengakibatkan 

seeseeo erang meendeerita dan sakit hati.107 

Seemeentara itu, Ahmad Musthafa Al-Maraghi beerpeendapat bahwa meengo elo ek-

oelo ek (bullying), meenyeebut aib dan keekurangan-keekurangan o erang lain deengan cara 

meenimbulkan tawa. Jadi janganlah meengo elo ek-oelo ek oerang lain kareena kadang bisa jadi 

oerang yang kamu peeroelo ek itu deerajatnya leebih tinggi dari pada oerang yang meengo elo ek-

oelo ek. Buya Hamka beerpeendapat dalam Tafsir Al-Azhar bahwa dalam surat Al-Hujurat 

                                                
105Marni,h.36. 
106M Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah,” Jakarta: Lentera Hati 2 (2002): h. 606. 

 107Mariya, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, Dan Keluarga Berencana Kabupaten Tanggamus Dalam 

Pengendalian Kasus Bullying Pada Anak.h.24” 
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ayat 11 ini seebagai nasihat keepada seetiap o erang muslim untuk beerso epan santun dalam 

tiap peergaulan keepada seetiapo erang lain Teerleebih keepada muslim lainnya. Kareena jika 

seeo erang meembuly o erang lain deengan meelihat keekurangan o erang lain dan lupa 

keekurangan dirinya seendiri seehingga beersikap soembo eng atau angkuh. Nabi 

Muhammad SAW meempeeringatkan ini dalam hadisnya “Keeso embo engan itu adalah 

meeno elak keebeenaran dan meemandang reendah manusia.” (H.R. Muslim).108 

Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir Meenjeelaskan 3 jeenis bullying yang 

teerdapat dalam surat Al-Hujurat ayat 11, yaitu : 

1. Tindakan bullying yang manjatuhkan atau meereendahkan diri individu lain. 

Kareena bagi Allah SWT. Bisa saja o erang yang direendahkan atau direemeehkan 

leebih teerpuji jika dibadingkan o erang yang meembully atau meerundungnya. 

2. Tindakan bullying deengan meenceemo eo eh dan meengata-ngatai pihak lain meelalui 

peerkeetaan atau geerak-geerik tibuh teerleebih keepada seesamee mukmin. Kareena 

apabila meenceela seesama mukmin maka seecara tidak langsung teelah meenceela 

diri seendiri, seebagaimana Nabi SAW beersabda bahwa, “o erang-oerang mukmin 

seepeerti keesatuan seeseeo erang, keetika keepala seeseeo erang sakit, seeluruh tubuhnya 

ikut sakit. Jika matanya sakit, teerasa sakit pula seeluruh tubuhnya.” (HR. Imam 

Ahmad dan Muslim). 

3. Meembeerikan julukan yang tidak disukai (laqoeb). Julukan-julukan yang 

meembuat marah bahkan bisa sakit hati. Yang mana hal-hal ini sudah meenjadi 

keebisaan oerang-oerang. Julukan ataupungeelar-geelar yang dibeerikan biasanya 

muncul keetika dilihat atas keebiasaan ataupun watak dan keejadian-keejadian 

yang ada pada dirinya.Namun ada peengeecualian seepeerti seeseeo erang teelah 

                                                
108Mariya, h.25. 
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teerkeenal deengan julukan teerseebut dan tidak meenyinggung peerasaan. Peerlu 

diingat bahwa tidak meenyinggung peerasaan teerleebih bisa meenyeebabkan sakit 

hati o erang lain. Seedangkan julukan-julukan yang baik dan teerpuji maka 

dipeerbo eleehkan seepeerti Al-Faruq julukan Umar bin Khattab, Dzun Nuuraini 

untuk Utsman bin Affan dan Saifullah untuk Khalid bin Walid, atau Ummul 

Mu’minin untuk Sayyidah Aisyah.109 

Peerilaku zhalim teerbagi atas eempat yaitu, zhalim ke epada Allah, zhalim keepada 

diri seendiri, zhalim te erhadap oerang lain, dan zhalim te erhadap lingkungan. Bullying 

meerupakan peerbuatan yang zhalim te erhadap oerang lain kareena bullying meerupakan 

tindakan keekeerasan yang beerusaha meenyakiti baik seecara fisik maupun veerbal. 

Peerbuatan zhalim dilarang se esuai Firman Allah swt.dalam QS Asy- Syura/42: 39 

رُوْنَ  يْنَ ا ذآَٰ اصََابَهُمُ الْبَغْيُ هُمْ ينَْتصَ   وَالَّذ 

Teerjeemahnya : 

“Dan bagi o erang-o erang yang apabila meereeka dipeerlakukan deengan 

zhalim, meereeka meembeela diri”.110 

Dari peemaparan diatas teentu bullying sangat beertoelak beelakang deengan hukum 

islam itu seendiri, teerleebih lagi jika ditinjau dari ko enseep maqasid syari’ah yang sifatnya 

dho eruriyat (inti). Adapun aspeek maqashid yang teerkandung dalam larang-larangan 

teentang bullying diatas yaitu111 : 

1. Meenjaga Agama (Hifdz al-Din), bahwa dalam agama Islam bullying itu dilarang, 

kareena dapat meenimbulkan beerbagai keemudharatan seepeerti peermusuhan, 

                                                
109Mariya,h.28. 
110 Kementerian Agama RI, Al- Qur‟an dan Terjemah, (Surabaya: Halim Publishing dan 

Distributing, 2014), 487. 
111Syafruddin Syam and Seva Mayasari, “Bullying Dalam Perspektif Hukum Islam: Telaah Penalaran 

Bayani Dan Maqasid Syariah,” TAQNIN: Jurnal Syariah Dan Hukum 5, no. 01 (2023): h. 37-38. 
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peerpeecahan umat, dan lain seebagainya yang dapat meenjeerumuskan kita kee dalam 

doesa-doesa, deengan meelakukan bullying sama saja kita meelanggar atau tidak 

meentaati ajaran agama, yang mana dalam al-Qur’an seendiri di jeelaskan bahwa 

bullying bukan ceerminan seeo erang muslim,seelain itu di jeelaskan juga bagi peelaku 

bullying akan meendapat balasan dari allah beerupa adzab yang peedih, untuk 

meenghindari hal itu seebaiknya seebagai seeo erang muslim harus meenjaga nilai-nilai 

agama deengan tidak meerusak keemurniannya. 

2. Meenjaga Jiwa (hifz al-Nafz), bahwa kita seebagai manusia teerutama seeo erang 

muslim tidak bo eleeh meengo elo ek-oelo ek, meenghina, apalagi meenyakiti seecara fisik 

keepada seesama, kareena bisa jadi o erang yang dio elo ek-oelo ek atau dihina leebih mulia 

dari kita. Dalam tinjauan apapun, peenghinaan adalah peerbuatan teerceela kareena 

meenyakiti hati oerang lain apalagi dilakukan di hadapan publik. Deemikian halnya 

bullying di dunia nyata dan dunia maya yang beerisi umpatan, ujaran keebeencian, 

caci maki, sumpah seerapah, atau seerangan fisik keepada pihak lain meerupakan 

peerbuatan keeji (fahsya') yang meenyakiti o erang lain. Jadi, hukum bullying ialah 

haram, seelain meenyakiti o erang lain jugadapat meerusak nama baik (citra) atau 

harkat keemanusiaan. Bahkan meenyeebabkan peertikaian, peerkeelahian hingga 

putusnya peersaudaraan, kita seebagai seeo erang muslim heendaknya meempunyai 

attitudee yang baik deemi meenjaga keelangsungan hubungan kita deengan seesama 

manusia. 

3. Meenjaga akal (hifz al-‘aql), bahwa seebagai seeo erang manusia peenting bagi kita 

untuk meempeerbaiki po ela pikir kee arah yang poesitif hal ini diupayakan agar cara 

beerfikir kita leebih luas. Seehingga tidak mudah meenyalahkan o erang lain. Deengan 
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beegitu akan teercipta akal yang seehat juga meenjaga kita dari prasangka yang buruk 

pada oerang lain. 

4. Meenjaga Keeturunan (Hifdz al-Nasl), dalam al-Qur’an dijeelaskan bahwa meereeka 

yang suka meelakukan peerbuatan bullying seepeerti suka meengeejeek, meenghina dan 

seebagainya maka akan meendapat balasan yang seerupa, (yang meengeejeek pasti akan 

dieejeek, yang meenghina pasti akan dihina), bahwa akibat dari peerilaku bullying 

teerseebut bisa keembali pada diri kita seendiri, jika kita meenghina oerang maka suatu 

saat pasti akan keembali keepada kita bisa juga keepada keeturunan kita, seelain itu 

apabila peerbuatan buruk ini dilakukan teerus meeneerus maka akan meenjadi suatu 

keebiasaan, dan jika seeseeo erang sudah teerbiasa maka akan teertanam dalam dirinya, 

hal ini teentu beerdampak pada keeturunannya, seepeerti kata peepatah “buah jatuh 

tidak jauh dari poeho ennya” bisa dilo egika, bahwa akhlaq dan peerilaku seeo erang anak 

teergantung pada o erang tuanya, apabila o erang tua beerakhlaq teerceela, bisa jadi 

seeo erang anak pun akan sama meengikuti pada tingkah laku o erang tuanya. Maka 

dari itu peenting bagi kita untuk meenjaga diri dari peerbuatan teerceela supaya hal 

teerseebut tidak meenurun atau meendarah daging pada keeturunan kita. 

5. Meenjaga Harta (Hifz al-Mal), bahwa meelihat beentuk-beentuk bullying yang teerjadi 

tidak hanya meengeejeek, meengo elo ek-oelo ek, namun ada juga bullying deengan 

peerbuatan meerampas, meengo empas, intimidasi (meengancam) sambil meengambil 

barang/harta koerban, maka deengan adanya larangan bullying hal ini dapat 

meengingatkan kita untuk meelindungi harta kita dari sumbeer-sumbeer yang tidak 

baik dan untuk meempeero eleeh harta yang halal, syariat Islam meembo eleehkan 

beerbagai macam beentuk muamalah. Untuk meenjaganya, Islam meengharamkan 
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umatnya meemakan harta deengan jalan yang batil agar apa yang kita makan dan 

beerikan pada keeluarga meenjadi beerkah. 

Beerdasarkan keeteerangan di atas, dapat dipahami seecara seedeerhana bahwa 

peerbuatan bullying jika dianalisis meenggunakan peendeekatan fiqh jinayah maka dapat 

dikatakan bahwa peerbuatan teerseebut meerupakan salah satu beentuk jarimah. Namun 

beerkaca pada kasus yang teerjadi di Seeko elah Dasar Neegeeri 11 Ko eta Pareeparee, tindak 

pidana bullying teerseebut justru diseeleesaikan meelalui meetoedeereestoerativee justicee dimana, 

peelaku tindak pidana sama seekali tidak dibeerikan sanksi apapun dan kasus teerseebut 

beerujung damai.  

 Pada dasarnya ko enseep reestoerativee justicee juga dikeenal dalam hukum islam, 

dimana di dalam hukum islam te erdapat suatu meetoedee yang diseebut Al-Islah,Al-islah 

seendiri meemiliki arti suatu upaya untuk me ereedakan ko enflik atau tindak pidana de engan 

cara meempeerteemukan keedua beelah pihak baik ko erban, peelaku, keeluarga koerban 

maupun keeluarga peelaku meembeerikan keeseempatan keepada meereeka untuk beersama-

sama meenyeeleesaikan koenflik teerseebut seecara damai, tanpa ada pihak yang dirugikan. 

Seepeerti halnya dalam kasus ini ke edua beelah pihak dikumpulkan dan dibe erikan nasihat 

yang baik oeleeh keepo elisian untuk meencari so elusi kareena apabila teetap dilanjut meereeka 

teerkeendala di visum seedangkan anak sudah mau dio epeerasi, maka dari itu se eteelah 

beermusyawarah akhirnya pihak o erang tua koerban meengambil keeputusan untuk damai 

seebagai gantinya adalah pihak pe elaku meembeerikan uang ganti rugi atau dalam Islam 

dikeenal deengan diy{a>t.  

 Diyat baik seebagai hukuman peengganti atau hukuman poekoek digunakan untuk 

peengeertian diyat yang peenuh (kamilah) yaitu deengan meembeeri ganti rugi seeratus eekoer 

unta. Diyat kamilah maksudnya apabila peenganiayaan yang dilakukan meenghilangkan 
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manfaat jeenis anggo eta badan dan keeindahannya hilang sama seekali hal ini teerjadi 

deengan peerusakan anggo eta badan yang seejeenis maka dapat dihukum diyat kamilah 

(diyat seempurna) deengan ganti rugi seeratus eekoer unta. Adapun hukuman yang kurang 

dari diyat peenuh (kamilah) atau diyat gair kamilah maka digunakan istilah irsy (ganti 

rugi). Irsy beerlaku apabila peerusakan teerjadi pada seebagian anggo eta badan seebagaian 

lainya masih utuh. Irsy atau ganti rugi teerdapat dua macam yaitu, irsyun muqaddar 

adalah ganti rugi yang sudah diteentukan batas jumlahnya oeleeh syara‟. Coentoehnya 

ganti rugi atas diyat untuk satu tangan atau satu kaki. Seedangkan irsyu ghair 

muqaddar adalah ganti rugi atau deenda yang beelum diteentukan syara‟, dan untuk 

peeneentuannya diseerahkan keepada hakim.112 

 Dalam Islam keetika hukuman qiṣaṣ tidak dapat dilaksanakan dalam tindak 

keekeerasan bullying beerupa keekeerasan dan peenganiayaan seecara fisik kareena beebeerapa 

hal, maka peelaku dapat dikeenakan hukum diyat seesuai yang teelah diteentukan seebagai 

peengganti dari hukuman qiṣaṣ. Yaitu diyat kamilah deengan hukuman seebanyak 

seeratus eekoer unta apabila bullying yang dilakukan meenghilangkan manfaat anggo eta 

badan. Atau dikeenakan diyat gair kamila yang beerupa ganti rugi yang teelah diteetapkan 

syara‟ apabila peerusakan teerjadi pada seebagian anggoeta badan seebagaian lainya masih 

utuh atau diseerahkan seepeenuhnya keepada hakim seebagai peenguasa apabila tindakaan 

bullying yang dilakukan tidak diatur hukumnya dalam nash. 

 

  

  

  

                                                

 112Marni, “Perilaku Bullying Di Kalangan Siswa Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi 

Kasus SMA Negeri 7 Luwu).h.24” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Beerdasarkan uraian peeneelitian meengeenai ”Analisis Fiqih jinayah Teerhadap 

Peerlindungan Anak Ko erban Bullying di Seeko elah Dasar Neegeeri 11 Ko eta Pareeparee” di 

atas, maka peenulis meenarik keesimpulan seebagai beerikut: 

1. Peerlindungan teerhadap anak koerban bullying di SDN 11 Ko eta Pareeparee beelum 

teerlaksana deengan baik, hal ini dikareenakan peerbuatan atau tindakan bullying 

ceendeerung teerjadi diluar peengawasan seeo erang Guru. Seehingga peendeekatan 

meelalui peendidikan karakteer beerbasis agama meenjadi po ein peenting untuk 

diteerapkan keepada seeluruh peeseerta didik SDN 11 Koeta Pareeparee guna 

meeningkatkan keesadaran mo eralitas antar seesama peeseerta didik deemi 

teerciptanya lingkunga peendidikan yang meenjunjung tinggi nilai-nilai 

keemanusia yang saling meengho ermati. Apabila ditinjau dari se egi Hukum 

Pidana Islam, se eseeo erang yang meelakukan peerundungan teerhadap o erang lain 

baik itu beerupa meengeejeek, meereendahkan ataupun meenghina sampai 

meenyeebabkan luka fisik baik dise engaja ataupun tidak diseengaja maka dapat 

dikateegoerikan seebagai tindak pidana/jarimah. 

2. Beerdasarkan kasus yang teerjadi di SDN 11 Ko eta Pareeparee, tindakan bullying 

yang meenyeebabkan teerjadinya luka fisik bagi ko erban dikateegoerikan seebagai 

jarimah qisas seehingga dalam meenanganannya ataupun dalam pe embe erian 

sanksi teerhadap si peelaku beerlaku hukum yang seetimpal atau sama. Namun 

tindakan bullying pada kasus a quoesama seekali tidak dibeerikan sanksi akibat 
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keedua anak yang teerlibat masih dianggap be elum cukup umur seehingga dalam 

kasus teerseebut diteerapkanlah meetoedeereestoerativee justiceedeengan diseertai ganti 

rugi teerhadap koerban. Hal ini seejatinya teelah seejalan deengan koenseep jarimah 

qisas itu seendiri. dimana, keetika peelaku teelah dimaafkan oeleeh pihak koerban 

ataupun keeluarga ko erban maka hukuman qisas teerseebut tidak akan dibeerikan 

namun dinganti deengan diyat. 

B. SARAN 

Beerdasarkan hasil peeneelitian dan peembahasan yang teelah dipaparkan, maka pe enulis 

meereeko emeendasikan beebeerapa saran seebagai beerikut: 

1. Meelakukan peenyuluhan hukum te erhadap seeluruh peeseerta didik pada tingkatan 

Seekoelah Dasar guna meeningkatkan keesadaran hukum pe eseerta didik akan nilai-

nilai dalam beerpeerilaku so esial seerta kaidah hukum yang be erlaku di teengah-

teengah masyarakat de engan meelibatkan pihak-pihak teerkait seepeerti Guru, 

Ko emnas HAM, To ekoeh Agama, Keemeenteerian Hukum dan HAM, Dinas 

Peendidikan, seerta LSM teerkait. Teenaga peengajar dalam lingkungan se eko elah 

harus meeningkatkan eedukasi keepada seetiap siswa teerhadap peerilaku-peerilaku 

meenyimpang teermasuk tindakan bullying deengan meeneekankan bahwa hal 

teerseebut tidak baik dilakukan dan le ebih meengeedukasi teerhadap siswa untuk taat 

teerhadap agama agar anak le ebih beerakhlak seehingga beerkurangnya tindakan 

bullying di lingkungan peendidikan..  

2. Meelaukan oeptimalisasi dan so esialisasi dalam meengimpleemeentasikan 

peerlindungan teerhadap anak di lingkup seeko elah dasar seebagaimana yang 

diamanatkan dalam Undang-Undang No emo er 35 Tahun 2014 Teentang 
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Peerubahan atas Undang-Undang No emo er 23 Tahun 2002 Teentang Peerlidungan 

Anak. 
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